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Penelitiall bertujuan untuk melihat efektifitas penerapan " Pembelajaran Yang 
Berorientasi Kepada Bekal Awal Siswa Yang Dipandu Dengan Problem Sheet dan 
Diikuti Pretest Dalaln Pelajaran Fisika di Kelas 1 SMU dalaln ha1 meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa, dengan pertanyaan penelitian yang diajukan yaitu : 
1) Bagain~ana bentuk penerapan " Pembelajaran Yang Berorientasi Kepada Bekal Awal 
Siswa Yang Dipandu Dengan Probleln Sheet dan Diikuti Pretest ? 2) Apakah 
pembelajaran model ini efektiaf dalam ha1 : a) meningkatkan hasil belajar siswa b) 
Merubah miskonsepsi siswa menjadi konsepsi ilmiah c) meningkatkan aklifilas bclajar 
siswa. 

Pcncli[ian ini dilakukan terl~adap siswa kelas 1-3 $MU 8 Padang pacln catur wulan I 
lahun 2000/2001. Dengan tiga tal~ap pelaksanaan, yaitu : Inasa pra siklus, pada siklus 
pertama dan siklus kedua, yang melibatkan 4 (empat) orang peneliti yaitu 2 orang dari 
staf pengajar Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang, dan 2 orang lagi dari guru 
Fisika yang mengajar di SMU 8 Padang. Alat pengumpul data berupa fornlat catatan 
lapangan dan format observasi . Pengolahan data dengan teknik presentase (%) untuk 
nielihat kecendrungan aktivitas siswa dan untuk melihat perubahan I~asil belajar siswa 
dilakukan teknik analisis dokulnentasi dengan teknik statistik sederhana untuk mencari 
nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dari hasil belajar tiap akhir putaran (siklus). 

Berdasarkan data dan analisis yang dilakukan secara umuln basil yang diperoleh dari 
penelitian ini adalah teIa1.1 dapat diungkapkan bahwa : "pembelajaran yang berorientasi 
kepada bekal awal siswa yang dipandu dengan probleln sheet dapat dilakukan dengan 
mcngikuti la~lgkah-langkah ; 

1. Pemberitahuan kepada siswa tentang materi yang akan dibahas, yang diiringi dengan 
tugas awal lnengcrjakan tugas awal problem sheet sebelum kegiatan pembclajaran 
dilakukan 

2. Memulai pelajaran dengan peninjauan pen~aharnan terl~adap tugas awal n~elalui 
pelaksanaan pretest dengan soal-soal yang bernuansa pengalanlan ssiswa sehari-hari, 
dalam suasana konflik,. 

3. Dilanjutkan dengan membahas konsep-konsep lnelalui lnetode pengajaran yang 
bervariasi, dan diselingi dengan pemberian soal-soal kaya konteks, serta 

4. Mengikutsertakan siswa dalam setiap perumusan konsep-konsep yang harus 
dikuasai siswa 

Model pen~belajaran ini efektif dalanl ha1 : a) nleningkat llasil belajar siswa , b) lneruball 
miskonsepsi menjadi konsep ilmiah dan c) meningkatkan aktivitas belajar siswa bagi 
siswa kelas 1-3 SMU 8 Padang. 

Meningkatnya hasil belajar siswa dan berubahnya miskonsepsi siswa menjadi konsepsi 
ilmiah ditandai oleh semakin : 



a. Naiknya nilai rata-rata kelas dari 50,3 pada saat pra penelitian, menjadi 64,2 pada 
siklus pertama 66,8 pada akhir siklus kedua. 

b. Naiknya persentase siswa yang mendapat nilai L 61 dari 18,1.% pada saat pera 
penelitian menjadi 66.% pada akhir siklus pertama dan 71 % pada akhir siklus ke dua 

Pcrubahan nliskonsepsi siswa n~enjadi konsepsi ilmiah siswa ditandai oleh meningkatnya 
persentase siswa yang memperoleh hasil belajar 2 61 dari 18,l % pada awal penelitian 
~nenjadi 7 1 % pada akhir kegiatan penelitian. 

Mcningkatnya aktivitas belajar siswa ditandai oleh : 

a. Senlakin bertainbahnya persentase siswa yang melakukan aktifitas positif yang 
menunjang lancarnya proses pembelajaran dikelas dalam ha1 : 
1.  Mcnyediakan bahan ajar yang diperlukan 
2. Memperhati kan keteranganlpenj elasan guru 
3. Mengikuti ujian @retest dan postest ) dengan jujur 
4. Partisipasi aktif dalam diskusi kelas ataupun kelompok 
5. Mengajukan pertanyaan mengenai kejelasan materi ajar 
6. Memikirkan dan menjawab dengaan baik persoalan yang ajukan guru 

b. Senlakin nlenurunnya persentase siswa yang melakukan aktivitas negatif dan 
inenghambat kelancaran proses pembelajaran dikelas dalam ha1 : 
1. Tidak jujur dalam ha1 mengikuti evaluasi (suka nyontek) 
2. Keluar nlasuk kelas 
3. Bcrcanda 
4. Suka ribut Imengganggu tenian. 

Modcl pembelajaran ini beluin lnampu dalam ha1 : 

a. Mcmbuat pekcrjaan guru semakin lebih ringan 
b. Mencapai target ketuntasan belajar yaitu -sebanyak 85 % dari total siswa dalam kelas 

Inanrpu mcncapai nilaithasil belajar 2 65 

Berdasarkan hasil yang dicapai dan yang belum tercapai tersebut, berikut ini dikemukakan 
tii~dak lanjut yang direkomendasikan dan yang direncanakan untuk diimplementasikan 
olch pihak yang terkait. 

A. Tindalt Laxijut Yang Dircltonrcndasil<an 

1. Kegiatarl pembelajaran akan berjalan dengan baik, jika guru menyiapkdn rancangall 
instruksional yang berorientasi kepada pembelajaran siswa 

2. Siswa akan menjadi siap untuk belajar, apabila telah memiliki bekal awal yang 
incmadai mengenai konsep yang akan dibahas di kelas, dan tugas guru juga menjadi 
sangat terbantu. 



3. Kapasitas bckal awal siswa juga ditciitiikan ole11 disain instriiksio~ial guru yang 
~nelibatkan siswa untuk menyiapkan bekal awal tersebut. Tugas lnenjawab problcm 
slicct, merupakan salah satu altcrnatif yang dapat diterapkan. 

4. Dengan menyusun problem sheet berdasarkan sekuensi kurikulum dan sasaran 
belajar yang akan dicapai, berarti guru telali berusalia untuk menyajikan dan 
niembahas materi pelajaran secara sistematis dan terencana, seliingga diliarapkan 
aka11 sc~iiokiti dipaliami siswa. 

5. Jika pelaksanaan pretest bertujuan untuk lilendeteksi kesiapan siswa untuk belajar 
scrtn miskoiiscpsi siswa dalaiii ha1 memahami suatii gejala, malta soal prclest liarus 
dibuat sesederhana niungkin dan berorientasi kepada pengalaman siswa schari-liari. 

6. Dengan selalu melaksanakan pretest untuk memulai penibaliasan iiiengenai suatu 
konsep, dapat diharapkan bekal awal siswa akan semakin memadai, dan dapat 
meniudahkan guru dalam menanamkan konsep-konsep esensial yang liarus dikuasai 
siswa. 

13. Tindalt Lanjut  Yang Dircncanal<an 

Selanjutnya berdasarkan hasil yang dicapai, d a ~ i  diskusi dengan guru fisika yang 
ikut berkoolaborasi dalam penelitian ini, berikut ini dikemukakan beberapa pokok- 
pokok pikiran untuk dikembangkan dan dilaksanakan dalani pelaksanaan 
pembelajaran Fisika diniasa niendatang yaitu : 

1. Menjadikan model pembelajaran yang berorientasi kepada bekal awal siswa 
yang dipandu dengan problem sheet sebagai salah satu model pembelajara~i yang 
dapat diterapkan secara terencana diantara model-model penibelajaran yang 
lain dalani usaha lneningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

2. Untiik penerapan modcl pcmbalajaran iiii , sangat diperlukaii kesiapan giiru dalam 
mcrancnng prohlem sliect yalig bcrsandar kepada sckuensi materi kuriltiilu~n dan 
sasaran belajar yang liarus dicapai. 

3. Tetap berpijak pada prinsip baliwa pembelajaran dikelas akan dilaksanakan 
berdasarkan bekal awal siswa, dan merusalia menerapkannya unlu!i pcmbahasan 
konsep-konsep lain dalani fisika. 



IWTA PENGANTAR 

Kcgiatati pcnclitia~i ~iicrupakan bagian dari darma pcrguruan tinggi disamping pendidikan 
dan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan penelitian ini liarus dilaksanakan oleh Universitas 
Ncgeri Padang yang dikerjakan oleh staf akademikanya ataupun tcnaga fungsional lain dalam 
rangka meningkatkan nlutu pendidikan, melalui peningkatan mutu staf akademik, baik sebagai 
doscn mailpun pencliti. 

Kcgiatan penelitian mendukung pengembangan ilniu serta terapannya. Dalani lial ini, 
Lc~nbaga Penelitia~i Universitas Negeri Padang berusaha mendorong doscn untuk melakukan 
pc~lclit ia~i sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarnya, baik yang secara langsung dibinyai 
oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang relevan atau bekerja 
sama dengari inslansi tcrkait. Olch karena itu, peningkatan mutu tcnaga akndemik peneliti dan 
liasil pcnelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta kewenangan akadeniik peneliti. 

Karni n~enyambut gen~bira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai 
per~iiasalalian pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi 
praktck kependidikan, penguasaan materi bidang studi, pengelolaan lembaga pendidikan, ataupun 
proses pengajaran dalam kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian 
seperti ini jelas menambah wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun 
liasil penelitian ini mungkin masih nienunjukkan beberapa kelemahan, namun kami yakin 
infor~nasinya dapat dipakai sebagai bagian upaya penting dan kompleks dari peningkatan ~nu tu  
pendidikan pada umumnya. Kami mengliarapkan di niasa yang aka11 data~ig semakin banyak 
penelitian yang hasilnya dapat langsung diterapkan dalani peningkatan dan pengembangan teori 
dan praktek kependidikan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian Le~nbaga 
Penelitian Universitas Negeri Padang yang dilakukan secara "blind reviewing'. Naniun demikian 
knrena sesuatu scbab teknis, penelitian itii belum dapat diseniinarkan, sehingga masukan dari 
tlosc~l scnior belum d a p t  ditampung. Sunggulipun bcgitu pcnelitian ini diha:apkan dapat 
bcrnlanfnat bagi pengembangan ilmu pada uniumnya dan peningkatan mutu staf akadcmik 
Univcrsilas Negcri I'adang. 

Pada kesempatan i;ii kami ingin mengucapkan terima kasili kepada berbagai pihak yang 
tclali mcnibantu terlaksaninya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang 
mcnjadi objek penelitian, responden yang tne~ijadi sampel pcnelitian, dan tim pereviu Le~nbaga 
Pcnclitian Uni\lersitas Negeri Padang. Secara khusus kanii menyampaikan terima kasih dan 
pcngllargaan ynng setinggi-tingginya kcpada Pe~ninipi~i  Proyck Pengemban~an Guru Sckolah 
Menengah (PGSM) yang telali berkenan memberikan bantuan pendanaan bagi penelitian ini. 
Ucapan terima kasili juga kami sampaikan kepada t i n  supervisi riasioiial yang telah banyak 
niemberi saran dan bantuan, seliingga penelitian ini dapat dilaksanakan dengan rambu-rambu 
yang tclall ditetapkan. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini, 
pcnelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama 
yang baik ini aka11 mcnjadi lebih baik lagi di masa yang akan datatig. 

Terima kasili 

aga  Yenelitinn 
s Ncgeri Patlang, 

' *  



ABSTRAK .......................................................................................................... i 
PENG ANTAR .................................................................................................... iv 
DAFTAR IS1 ...................................................................................................... v 
DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... vi . . DDAFTAR TABEL ............................................................................................ V I I  ... DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................... V I I I  

BAB I . PENDAI-IULUAN 
A . Lafar Bclaka~ig Masalah ...................................................................... I 
B . Identifikasi Masalah ............................................................................ 4 
C . Perurnusan Masalali .......................................................................... 5 
D . Asumsi-asumsi ................................................................................ -6 
E . Ti~juan Penelitian ............................................................................. 6 
. Kegunaan Pe~ielit ia~i ......................................................................... 6 

BAB I1 KAJIAN TEORlTlS 
A . Hakekat Belajar d a ~ i  Pe~nbelajara~i Fisika . .................................. 8 
B . Pembclr~jaran Fisika Yang Berorientasi Iccpada Bekal Awal Siswa ............... I 1  
C . Hakekat Soal Pretest dan Soal Kaya Konteks ........................................ 1 2  
D . Penelitian Yang Berliubungan ............................................................ I I 
E . I-Iipotesis Tindakan .......................................................................... I4 
F . Urutan Kegiatal~ Yang Dilakukan .......................................................... 15 

BAB Ill SIKLUS PERTAMA 
A . Perenungan Awal ............................................................................ I7  
B . Subjek Pe~ielitiali .......................................................................... 1 8  
C . Yang Terlibat Dalam Penelitian ........................................................... 19 
D . Rencana Perielitia~i .......................................................................... I9  
E . Pclaksa~iaanPe~ielitia~i ..................................................................... 20 
F . Pcngamatan dan I-lasil Pcngamatan ..................................................... 26 
G . Analisis Reflektif ............................................................................ 31 

BAB IV SIKLUS KEDUA 
A . Perenungan Berdasarkan Siklus Pertar~la ................................................. 34 
B . Perencanaan dan Pelaksanaan Siklus Kedua ............................................ 35 
C . I'engamata~i dan I-lasil Pcngamatan Siklus Kedua ...................................... 36 
D . Reflektif ........................................................................................ 40 

BAB V HASIL PENELITIAN SECARA UMUM 
A . Kecendrungan Aktivitas Guru dalam Pembelajaran .................................. 41 
B . Kecendrungan Aktivitas dari Tanipilan Sikap Siswa ................................ 43 
C . Perubalian Hasil Belajar Siswa .......................................................... 49 
D . Perubalian Misko~isepsi Siswa Me~ijadi Konsepsi Il~iiiali ........................... 51 

BAB VI TINDAK LANJUT PENELITIAN . ; 
C . Tindak Lanjut Yang Dirckome~idasn<an .................................................. 53 
D . Tindak Lanjut Yang Direncanakan ....................................................... 54 

DAFTAR PUSTAI tA .......................................................................................... 56 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..................................................................................... 57 



DAlTAR GAMBAR 

Gxnbar 

Gnmbnr 

Gn~~lba r  

Cinmbnr 

Gambar 

Gnnibiir 

Grafik Kecendn~ngan Aktivitas Siswa Saat Memulai Pelajaran ............. 
Selama Kegiatan Penelitian ........................................................ 

Grafik Kccet~drungan Aktivitas Siswa Dala~ii Kegiatan lntcraksi 
.................. ...... Pembelajaran di Kelas Selama Kegiatan Penelitian .:. 

Grafik Kecendrungan Aktivitas Siswa Saat Gun1 Memberikan 
PenjelasanIPenanama~~ Konsep Sela~na Kegiatan Penelitian ................ 

Grafik Kecendrtlngnn Aktivitas Siswa Ssat Pe laksa~~an~i  Postest Sela~lia 
................................................................. Kegiata~i Penelitian 

Grafik Kecendrungan Tampilan Sikap Siswa Dalam KBM Selama 
Kegiatan Penelitian ................................................................. 

Grafik Nilai Siswa Selania I'enelitian ........................................... 
q 



DAFTAR TABEL 

Data Hasil Observasi Kadaaan Awal ( Pra Penelitian ) Aktivitas Guru 
Dalani Pembelajaran Fisika Di Kelas I. 3 SMU 8 Padang ............ 

Rekapitulasi Data Hasil Observasi Kadaaan Awal ( Pra Penelitian ) Pcr- 
sentase Siswa Yang Melakukan Aktivitas Dala~n Pembelajaran Fisika 
Di Kclas I. 3 SMU 8 Padang .................................................. 

Data Nilai Postest Siswa Pada Keadaan Awal (PraSiklus) .................. 

Data Hasil Observasi Pada Siklus 1 (Petama ) Aktivitas Guru Dalani 
Pembelajaran Fisika Di Kelas I. 3 SMU 8 Padatig ....................... 

Rekapitulasi Data Hasil Observasi Pada Siklus 1 (Pertama) Persentase Sis- 
wa Yang Melakukan Aktivitas Dalam Penibelajaran Fisika ............. 
Di Kelas 1. 3 SMU 8 Padang .................................................. 

Data Nilai Postest Siswa Pada Akllir Siklus Pertama .......................... 

Data Hasil Observasi Pada Siklus I1  (Kedua) Aktivitas Guru Dalam 
Pe~iibelajaran Fisika Di Kelas 1. 3 SMU 8 Padang ....................... 

Rekapitulasi Data Hasil Observasi Pada Siklus 11 (Kedua) Persentase 
Siswa Yang Melakukan Aktivitas Dalani Pembelajaran Fisika 
Di Kelas I. 3 SMU 8 Padang ....................... .. ...................... 

Data Nilai Postest Siswa Pada Siklus 1 (Pertama) ............................... 

Tabel 10. Data Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Dalam Penibclajaran 
..... Fisika Di Kelas I. 3 SMU 8 Padang Selama Kegiatan Penelitian.. 42 

Tabel 1 1 .  Rekapitulasi Data Hasil Observasi Persentase Rata-Rata Siswa Yang 
Melakukan Aktivitas Dalam Pembelajaran Fisika ~ i '  Kelas I. 3 
SMU 8 Padang Selama Penelitian ............................................... 43 

Tabel 12. Data Nilai Siswa (dalam 10 Interval ) Sela~iia Kegiatan Penelitian ........ 49 

Tabel 13. Data Nilai Rata-Rata Kelas, Standar Deviasi, Nilai Tertinggi dan Nilai 
Tere~idall Pada Setiap Tallapan Penelitian 5 1 

vii 



DAFTAR LAMPIRAN 

La~npiran 1. Format Catatan Lapangan dan Obsewasi Interaksi Guru - Siswa 58 
Dalanl Kegiatan Pembelajaran di Kelas 1-3 SMU 8 Padang.. ........ 

Lampiran 2. Data Catatan Lapangan dan Hasil Obsewasi Interaksi Guru-Siswa 
Dalam Kegiatan Pembelajaran Di Kelas 1-3 SMU 8 Padang 
Pada Pra Siklus (Keadaan Awal Sebelum Penelitian ) .................. 59 

Lampiran 3. Data Catatan Lapangan dan Hasil Obsewasi Interaksi Guru-Siswa 
Dalam Kegiatan Pembelajaran Di Kelas 1-3 SMU 8 Padang 
Pada Siklus 1 (Pertama ).. ................................................. 60 

Lampiran 4. Data Catatan Lapangan dan Hasil Observasi Interaksi Guru-Siswa 61 
Dalam Kegiatan Penlbelajaran Di Kelas 1-3 SMU 8 Padang 
Pada Siklus 2 (Kedua ). ..................................................... 

Lampiran 5. Contoh 1 Problem Sheet ................................................... 62 

Lampiran 6. Contoh 2 Problem Sheet ................................................... 65 

......................................................... Lampiran 7. Contoh Soal Pretest 68 

Lampiran 8. Contoh ~oallsoal ICaya ~ o n t e k s  ........................................ 69 

Lampiran 9. Data Nilailasil Belajar Yang Diperoleh Siswa Selama ............... . . 
Kegiatan Penelltlan.. ........................................................ 70 

~ viii 



BAB I. PENDAHULUAN 

Latnr Bclal<ang Mnsalnli 

Peningkatan mutu pendidikan pengajaran MIPA sampai saat ini masih merupakan isu 

yang hangat dibicarakan dalam berbagai pertemuan iliniah bidang pendidikan seperti 

seminar, simposiu~n dsb. Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang telah dicapai masih 

belum seperti yang diharapkan. Misalnya melihat mutu peildidikan MIPA di Sumatera 

Barat, data NEM tahun 199811999 untuk bidang MIPA rata-rata dengan skor 4,O 

(Kumaidi :1999) dan untuk pelajaran Fisika berkisar antara 2,9 s.d 6,4 dengan skor rata 

rata sekitar 4,O (Asrul : 2000) 

Suatu pertanyaan yang muncul kepermukaaan adalah, apakah bentuk pembelajaran Fisika 

yang dilakukan selama ini belum seperti yang diharapkan ? Dan bagaimanaka11 cara 

penerapan peinbelajaran Fisika yang ideal sehingga dapat meningkatkan n~otivasi , 

aktivitas dan prestasi belajar siswa ? 

Bentuk pengajaran yang dilakukan selama ini di kelas I SMU 8 Padang, adalah 

sebagaimana biasanya, yaitu materi pelajaran diterangkan secara berurutan sesuai 

dengan kurikulun~ yang berlaku. Pada umumnya siswa merasa apa yang diberikan guri~ 

adalah sesuatu yang baru dan asing. Jika siswa ditanya mengenai materi pelajaran 

unlumnya mereka tidak dapat menjawab. Aktivitas belajar siswa dikelas pada umuinnya 

hanya mencatat keterangan guru. Jarang sekali siswa yang bertanya, karena siswa pada 

umumnya saat itu kurang memikirkan pelajaran yang disajikan guru. Kegiatan belajar 

nlengajar didominasi oleh guru. Pelajaran diakhiri dengan tes subsumatif, tes suinatif, 



clan ulangan catur wulan. Kadang-kadang dilakukan kegiatan praktikurn jika peralatan 

ada, dan tidak memerlukan waktu banyak untuk men~persiapkannnya. Hasil yang 

dipcroleh adalah prestasi belajar siswa yang secara umum belum memuaskan. Data 

caw1 1 dan 2 tahun ajaran 1999/2000, rata-rata nilai murni adalah 3,8 dan 4,l. 

Nanlpaknya dari tahun ke tahun nilai ini hams diangkat agar secara umum siswa bisa 

unik kclas. 

Model pembelajaran yang dilakukan selama ini didasarkan atas asumsi bahwa ; 

pengetahuan dapat dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke pikiran siswa (Ray 

Sunajem : 1998) , sel~ingga guru menuangkan pengetahuan sebanyak-banyaknya kedalam 

kepala siswa . Sepertinya siswa diperlakukan sebagai makhluk pasif yang pantas 

menerima masukan saja, dalam arti kata dijadikan sebagai objek pengajaran, ketimbang 

sebagai subjek belajar. Hal ini merupakan kesalahan terbesar yang sering dilakukan 

pc~~didik (Mendikbud, 1995). Moh. Anlien (1985: 18) menycbutkan bahwa siswa sebagai 

manusia mempunyai potensi, yciitu kemampuan berfikir. kemampuan tersebut harus 

dilatihkan untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. Kegiatan melatih potensi berfikir 

tersebut merupakan suatu ha1 yang manusiawi dan rnerupakan tanggung jawab guru 

sebagai pendidik. 

Nan~paknya dalam kegiatan belajar mengajar guru sering bertindak sebagai seorang yang 

paling tahu, dan menganggap dirinya sebagai satu-satunya sumber belajar bagi peserta 

didiknya.. Akibatnya materi ajar yang hams disampaikan terasa sangat padat, dan sasaran 

kurikulum sering tidak tercapai. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar seperti ini 

scolah-olah inenganggap siswa sebagai orang yang tidak mampu mengolah dan 



berfikirnya. Potensi berfikir peserta didik kurang dilatihkan, dan kegiatan belajar 

mengajar sering didominasi oleh guru seliingga siswa menjadi pasif, kurang inisialif clan 

sangat tergantung kepada guru untuk belajar. Akibatnya penguasaan siswa terhadap 

n~ateri pelajaran sangatlah sempit, dan kurang malnpu untuk n~emecahkan berbagai 

masalali sehubungan dengan konsep-konsep materi ajar yang telah dipelajarinya 

Dalanl nlenyongsong era globalisasi abad ke 21, saat ini dirasakan perkembangan IPA dan 

teknologi begitu pesatnya. Dalam pelajaran Fisika, telah banyak konsep-konsep yang 

diteniukan, dan konsep-konsep tersebut akan senantiasa bertambah. Merupakan suatu lial 

yang tidak mungkin bagi guru akan mampu menyajikan seluruh konsep-konsep tersebut. 

Siswa hams dididik untuk mampu memperoses dan ikut membangun konsepsinya tentang 

materi pelajaran melalui berbagai kegiatan yang dirancang guru. Dan diharapkan konsep 

yang telah dibangun siswa ikut memperkaya khasanah keilmuan yang telah ada. Untuk 

itu kegiatan belajar mengajar yang akan dilakukan guru hams direncanakan secara baik 

melalui Organisasi Instruksionalnya. 

Pada dasarnya kegiatan belajar mengajar IPA, termasuk fisika adalah menciptakan 

interaksi antara siswa dengan objek belajarnya. Melalui Organisasi Instruksional yang 

dirancang guru hendaknya niampu mempersiapkan siswa agar : 

1. Mempunyai bekal awal pengetahuan yang memadai untuk memulai belajar di kelas. 

Jika siswa sudah mempunyai bekal awal yang memadai, diharapkan suasana belajar 

dikelas akan semakin hidup, dan kegiatan belajar mengajar tidak lagi didominasi oleh 

guru, tetapi akan tei-iadi interaktif antara gum dan siswa, atau sesama siswa, yang 



clipicu olcll bekal awal siswa tadi. Siswa akan menanyakan kepada guru materi 

pelajaran yang tidak sesuai dengan pemahaman awalnya. 

2. Dapat menyerap materi pelajaran di kelas dengan baik, yang diwujudkan dari 

keinginan bertanya, jika ada materi pelajaran yang kurang jelas, dan mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah diperoleh dalam memecahkan berbagai persoalan yang 

\>crhubungan dengan inateri pelajaran tersebut. 

3. Senantiasa ingin belajar , sehingga belajar bagi siswa bukanlah dirasakan sebagai 

suatu kewajiban, tetapi merupakan kebutuhan. 

Berdasarkan uraian diatas, ada beberapa permasalahan dalam pengajaran fisika di sekolah 

yaitu : 

1. Urrtuk belajar dikelas siska pada umumnya tidak mempunyai bekal awal yang 

memadai. 

2. Kegiatan belajar mengajar disekolah sering didominasi oleh guru. 

3. Siswa pasif dan kurang inisiatif dalam belajar 

4. Konsep atau bahan ajar yang yang hams disampaikan guru menunlt kurikululn tcrasa 

sangat padat 

5. Hasil belajar fisika siswa rendah dan wawasan siswa sempit tentang materi pelajaran. 

Salah satu cara yang diharapkan dapat diterapkan untuk membenahi kwalitas kegitan 
- 

belajar mengajar fisika tersebut adalah dengan menciptakan suatu kondisi belajar bagi 

siswa, sehingga siswa mempunyai bekal awal yang memadai untuk belajar di kelas. 



instruksional yang hams disusun agar siswa mempunyai bekal awal untuk belajar ? 

Apakall jika siswa telall mempunyai bekal awal yang nletnadai untuk belajar, dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajarnya ? Bagaimana cara menciptakan cara belajar 

siswa aktif dalanl pelajaran fisika ini ? Apakah dengan menerapkan pembelajaran yang 

berorientasi kepada bekal awal siswa yang dipandu dengan problem sheet dan diikuti 

pretest dapat meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa ? apakah strategi ini dapat 

memperbaiki miskonsepsi siswa tentang materi pelajaran fisika ? 

Melalui penelitian ini akan dicoba untuk mengungkapkan permasalallan yang diajukan 

diatas. dan pertanyaan-pertanyaan itu pula yang lnerupakan n~asalah penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi rnasalah yang diternukan, permasalahan dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

Bagaimana efektivitas pembelajaran berorientasi kepada bekal awal siswa yang dipandu 

dengan problem sheet dan diikuti pretest pada pelajaran Fisika di kelas 1 SMU 8 Padang 

dalan~ ha1 : 

a. meningkatkan hasil belajar siswa 

b. merubah lniskonsepsi siswa n~enjadi konsep ilmiah 

c. meningkatkan aktivitas belajar siswa 



Penclitian ini diniulai dengan asumsi-asumsi sebagai berikut : 

1. Perpustakaan di lingkungan SMU 8 menyediakan buku paket untuk pelajaran 

fisika di kelas 1, dan bisa diperoleh siswa 

2. Jiko di instruksikan guru, siswa mau nlengadakan buku pelajaran fisika yang 

diperlukail dengan cara di beli atau dipinjam. 

3. Setiap siswa akan mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan baik. 

4. Dengan menjawab" problem sheet " yang disusun menurut kurikulum sebelum siswa 

belajar di kelas, dapat dijadikan sebagai bekal awal siswa untuk belajar. 

Sesuai dengan pern~asalahan yang dihadapi, secara umum tujuan penelitian ini adalah 

utituk inenciptakan pembelajaran fisika berorientasi kepada bekal awal siswa yang 

clipandu dengan problem sheet dan diikuti pretest yang mampu dalam ha1 : 

a. ille~lingkatkatl hasil belajar siswa 

b. ~i~erubali niiskonsepsi siswa menjadi konsep ilmiah 

c. nieningkatkan aktivitas belajar siswa 

di kelas 1 SMU 8 Padang 

F. I<cgunaa~i Pcnclitian 

1 Teniuan yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan bermanfaat1 memberikan 
I 

sumbangan ilmiah bagi berbagai pihak terutama : 



1. Bagi guru clan siswa tnerupakan masukan untuk ~i~emperluas wawasan pengetahuan 

1 mengenai starategi belajar melalui penerapan pembelajaran yang berorientasi pada 

bekal awal siswa yang dipandu dengan problem sheet dan dikuti pretest. 

2. Bagi Depdikbud dan pemegang kebijaksanaan bidang pendidikan dillarapkan menjadi 

sumbangan pikiran dalam rangka nlencari alternatif strategi belajar yang clapat 

meningkatkan ~nutu pendidikan. 

3. Bagi LPTK diharapkan dapat dijadikan masukan dalam mernbina kemanlpuan calo~l 

guru IPA pada unlumnya dan guru Fisika pada khususnya 



BAB I1 IWJIAN TEORITIS 

A. I-Ialtckat Bclajar clan Pcmbclajaran Fisilta 

Resnick (1983:ll) dari hasil catatannya bahwa seorang yang belajar adalah membentuk 

pc~~gertian tentang sesuatu. Artinya belajar bukan haya meniru atau menggambarkan 

tcntang apa yang diajarkan tetapi pengertian tentang sesuatu tersebut dibentuk ole11 siswa 

secara aktif. 

Menurut pandangan konstruktivist, bahwa belajar : a) merupakan poses aktif siswa 

lne~lgkoilstruksi pengertian tentang sesuatu, b). merupakan proses mengasimilasi kan dan 

menghubungkan bahan yang dipelajari dengan pengertian yang sudah dipunyai seseorang. 

Sehingga proses belajar menurut Paul S (1997 :61) bercirikan : 1 )  belajar berarti 

n-iel~~bentuk makna tentang sesuatu 2) Konstruksi merupakan suatu proses yang terus 

mcncrus, 3) belajar bukanlah hasil perkembangan melainkan perkembangan itu sendiri 

4). Proses belajar yang sebenarnya terjadi pada waktu seseorang dalain keraguan dan 

mcmerlukan pemikiran lebih lanjut 5) Hasil belajar dipengaruhi oleh dunia fisik dan 

lingkungan dan 6) Hasil belajar tergantung pada apa yang telah diketahui, dan lnotivasi 

yang ~l~empengaruhi interaksi dengan bahan yang dipelajari. Berdasarkan pandangan 

ini kegiatan belajar merupakan suatu kegiatan yang aktif dimana siswa diberi 

kesempatan sendiri membangun pengetahua~ya. Siswa adalah orang yang paling 

bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya yang harus mempunyai pengalaman 

berkenaan dengan kemampuan menyampaikan ide lgagasan melalui dialog, 

n~engungkapkan pertanyaan, mengadakan refleksi, mengekperessi gagasan, dsb untuk 



1 mediator dalam proses pembentukan konsep bagi siswa. Fosnot (1989 :62) juga 

mengemukakan bahwa belajar juga berarti terjadi pemecahan konflik pengerlian melalui 

refleksi. 

Makna mengajar menurut model konstruktivisme bukanlah memindahkan pengetaliunan 

dari guru ke siswa, n~elainkan kegiitan yang mcmungkinkan siswa ri~cmbangun sendiri 

pengetahuannya. Berfikir yang baik dalam arti dapat digunakan untuk mengliadapi 

fenomena baru akan dapat menemukan pemecahan dalam menghadapi persoalan lain 

dibandingkan hanya sekadar menemukan jawaban benar belum pasti dapat memecalikan 

persoalan yang  ban^. Sellingga niengajar dalanl konteks ini adalah ~nembantu seseorang 

berfikir secara benar. 

Belajar merupakan suatu kegiatan mental dalam usaha untuk mendapatkan dan 

menciptakan perubahan pengetahuan dan tingkah laku. kearah yang lebill baik. Oleh 

sebab it11 belajar, diharapkan menjadi kebutuhan bagi individu yang ingin maju dan 

berkembang. Dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, peranan guru diharapkan tidak 

hanya sekadar dalam interaksi komunikasi dan informasi materi kepada siswa, lebili jauh 

dari itu justru keterikatan interaksi daiam fungsi sebagai instruktur dan pe~ididik serta 

fungsi-fungsi lainnya. Sebagai instruktrur guru harus memberikan pedonlan belajar yang 

jelas bagi siswa, memberi petunjuk, pengarahan, kondisi belajar, serta menyediakan 

perangkat kerja yang mungkin diperlukan untuk membelajarkan siswa ...( Djoliar 1985 : 8). 

Fisika merupakan pengetahuan tentang fakta gejala alam. Hasil belajar fisika dapat 

diperoleh melalui langkah-langkah metode ilmiah yang proses pembentukan merupakan 



sualu perurnusan yang diciptakan oleh orang yang sedang mempelajarinya. Hal ini dapat 

dimengerti seperti contoh, bahwa konsep tentang cahaya sejak sebelum zalnan Newton 

san~pai dengan zaman sekarang setelah Einstein sungguh telah berubah dan senlakin 

komplek. Konsekwensinya diharapkan proses belajar mengajar menitik beratkan kepada 

konscp bahwa dalanl belajar seseorang mengkonstruksi pengetahuannya. 

1:isika mulai tumbuh dan berkembang bermula dari adanya rasa keingintahuan tentang 

fenomena alam yang dihadapi. Dari rasa keingin tahuan tersebutlah para ilmuwan 

melakukan aktivitas sehingga menemukan konsep-konsep Fisika . Djohar (1 985 : 1 6) 

mengemukakan bahwa dalam kesatuan sistem belajar mengajar IPA termasuk fisika, 

kcdudukan : 1) Kurikulum merupakan pedoman kondisional untuk memberikan 

pengalaman belajar siswa semaksimal mingkin. 2) Buku merupakan acuan untuk 

n~embantu siswa memecahkan masalah yang dihadapi siswa , dengan demikian me~nbaca 

buku diharapkan tidak untuk dihafal kalimatnya, tetapi diseleksi dan dipallami isinya untuk 

digunakan memecahkan masalahnya. dan 3) lingkungan merupakan sumber belajar ulama 

tcrutama untuk nlenlperoleh pengalaman 4angsung tentang alam. 

Dcngan demikiml bagi guru IPA pada umumnya dan dalam bidang fisika khususnya, 

I~akekat mengajar Fisika diharapkan merupakan suatu usaha menciptakan kondisi yang 

kondusif yang memungkinkan'subjek didik berinteraksi dengan objek belajarnya dari 

berbagai sumber belajar, sedangkan interaksi staf pengajar dengan subjek didik adalah 

dalam bentuk interaksi tak langsung dalam fungsi sebagai instruktur, pendidik, evaluasi 

ketcrlibatan sibjek didik dan evaluasi tingkat pencapaian prestasi belajar. Dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran telah berlangsung apabila telah terjadi interaksi antara 



subjek didik dengan objek belajarnya yang dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

buku, kegiatan laboratorium atau lingkungan. 

Pcmbclajnrnn FisiItn Yang Bcroricntnsi Iccpada Bcknl Awn1 Siswn 

Salah satu cara yang dapat diterapkan untuk membenahi kegiatan belajar ~nengajar 

Fisika, agar dapat ~ileningkatkan kenlampuan siswa membangun pcngertian tentang 

konsep konsep-konsep yang dipelajari adalah dengan cara melatih ken~ampuan 

berfikirnya melalui tugas awal sebelum pembelajaran dimulai sehingga siswa 

mempunyai bekal awal untuk belajar disekolah. Agar bekal awal ini juga dapat 

diorganisir sesuai dengan urutan kurikulum, guru dapat melakukannya dengan cara 

nlembuat suatu panduan dalam bentuk lembaran masalah yang akan dibahasldipelajari 

(problem sheet). Untuk mendeteksi miskonsepsi siswa dan apakah siswa memang telah 

menlpersiapkan bekal awal ini dengan benar, setiap awal kegiatan belajar lnengajar 

dapat dilakukan pretest. Untuk nlendorong agar siswa melnanfaatkan berbagai sum ber 

belajar yang ada dalam dunia nyata, pretest dapat digunakan soal-soal Icaya I<o~itcks 

dalam lenlbaran kegiatan pembelajaran siswa (Nggandi Katu 1997 :2). 

Dengan deniikian saat kegiatan belajar mengajar dilaksanakan, dikarapkan siswa telali 

nie~npunyai bekal awal, sehingga pelajaran tidak dirasakan asing oleh siswa, dan suasana 

belajar akan semakin lebih kondusif dalam meningkatkan peran serta siswa secara 

bersama dengan guru dalam mengolah pelajaran. Diperkirakan jika kegiatan ini berjalan 

dengan baik, berarti guru telah terbantu oleh siswa mengolah materi materi pelajaran 



yang tidak terlalu sukar, pelajaran akan semakin lancar, aktivitas belajar siswa semakin 

br~ik, hasil bclajar siswa diharapkan meningkat dan sasaran kurikulum dapat tercapai. 

Dala~il melaksanakan pembelajaran yang berorientasi kepada bekal awal , guru berperan 

sebagai ~i~ediator dan fasilitator yang membantu agar proses belajar siswa berjalan 

clengan baik (Paul 1997 5 5 ) .  Fungsi mediator dan fasilitator ini dapat dijabarkan dalani 

beberapa tugas yaitu : 1) Menyediakan pengalaman belajar bagi siswa 2). Menyediakan 

atau memberikan kegiatan-kegiatan yang meransang keingintahuan siswa dan membantu 

siswa niengekpressikan gagasannya . Menyediakan sarana yang meransang siswa berfikir 

secara produktif, memberi semangat belajar bagi siswa, dan menyediakan mengalaman 

konflik (Tobin, Tippins, dan Gallard 1994 : 66) dan 3). Memonitoring, mengevaluasi, 

dan n~enunjukkan apakah pemikiran siswa jalan atau tidak. 

C. I-Ialtckat Soal Pretest dan Soal Kaya Konteks 

I .  Soal Prctcst 

Son1 pretest digunakan untuk meninjau kemampuan awal siswa tentang niateri 

pelajaran sebelunl kegiatan pembelajaran dilakukan di kelas. Pretest dalani kegiata~l 

ini dinlaksudkan untuk niendeteksi apakah siswa telah belajar dimmall atau tidak. 

Dan apakan tugas nlenjawab problem sheet telah dilakukan dengan baik ole11 siswa ? 

Dalam pemberian soal pretest harus'dipikirkan kewajaran penggunaan waktu dengan 

sebaik-baiknya. Dapat dilakukan selama 2 10 menit pertama (sebelum siswa bela-jar 

) untuk 2 s.d 4 buah soal yang tidak terlalu sulit. Pretest dapat dilakukan secara 



serentak untuk seluruh siswa dalam kelas, atau dengan cara siswa dibcri kcsempatan 

berkompetisi unh~k  nlenjawab pertanyaan yang disa~npaikan secara lisan. 

Soal-soal kaya konteks dalanl Fisika dirancang untuk mendorong siswa agar 

menggunakan strategi penyelesaian soal yang logis dan terorganisir dari pada meng- 

gunaka11 strategi coba-coba atau mengandalkan rumus-rumus yang sering dipakai 

nlereka sebagai pemula. Secara khusus soal kaya konteks dirancang untuk 

mendorong siswa agar : 

a. memeperhatikan konsep-konsep fisika dari benda-benda dalam dunia nyata. 

b. Menipunyai pandangan bahwa penyelesaian soal me]-upakan urutan langkah- 

langkah penganlbilan keputusan 

c. Menggunakan konsep-konsep dasar fisika untuk menganalisis suatu soal secara 

kualitatif sebelum memanipulasinya dengan persalnaan matematis. 

Se~nua soal kaya konteks nlemiliki karakteristik : 

a. Soal merupakan cerita pendek dalarii mana pelakunya adalali siswa . Setiap 

pernyataa~i soal merrggunakan unkapan personal "anda atau kamu" 

b. Pernyataan soal memasukkan suatu motivasi atau alasan masuk aka1 untuk "ancla 

atau kamu " menghitung sesuatu. 

c. Benda-benda dalam soal adalah nyata (dapat dibayangkan ) 

d. Tidak ada gambar-gambar atau diagram yang diberikan bersama soal. Siswa 

hams memvisualisnsikan situasi dengan memanfaatkan pengalan;an rnereka. 



e. Soal tidak dapat diselesaikan dalam satu langkah saja dengan memasukkan 

bilailga~l kedalanl satu persamaan. 

Amoli Putra (1987) dari hasil studi kasusnya di SMA Adabiah Padang menemukan bahwa 

melalui lembaran kerja yang berorientasikan kepada melatih siswa untuk menemukan 

konsep demi kotlsep secara bertahap melalui kegiatan laboratorium dapat meningkatkan 

motivasi, penlahaman dan ketrampilan proses sains siswa Dan berdasarkan hasil 

penelitiannya juga (1996) terhadap mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA IKIP 
. . .  . . 

Padang, ternyata kegiatan belajar mengajar pada umumnya masih didonlinasi dari tutur 

kapur dosen, dan kurang melibatkan mahasiswa untuk berinteraksi dengan objek belajar 

lain seperti buku, kegiatan laboratorium, dan lingkungan sekitamya. 

Ucradasarkan urainn di atas, permasalahan yang ingin'di ungkapkan adalah : 

I .  bagaimana cara yang efektif melaksanakan pembelajaran fisika yang berorientasi 

prdn bckal awal siswa yang dipandu dengan proble~~l sheet dan diikuti pretest. 

2. Apakah pelaksanaan pembelajaran fisika yang berorientasi pada bekal awal siswa 

yang dipandu dengan problem sheet dan dikuti pretest, memiliki kemampuan dalam 

ha1 ; 

a. meningkatkan hasil belajar siswa 

b. merubah miskoi~sepsi siswa menjadi konsep ilmiah 

c. meningkatkan aktivitas belajar siswa 



Berdasarkan permasatahan yang ingin diungkapkan dan kajian teoritis yang telah diba- 

has, dikenlukakan hipotesis tindakan sebagai berikut : 

Jilcn dalam pcmbclnjaran fisilca yang bcroricntnsi Itcpada bclcal alval sislvn dipn~idu 

dengnn problcm slicct dan diiltuti dcngan prctcst dapat : 

a. nicninglcatl<an 11asil bclajar 

b. mcl-ubah misltonscpsi sislva r~icl~jadi lconscp ilnliall 

c. mcningltatkarr alctivitas bclajar 

bngi sismn l<clas 1 SMU 8 Pndang. 

F. U1.utan Iccgiatan Yang Dilalcul<an 

1. Memberikan orientasi awal kepada siswa tentang cara pembelajaran yang akan 

ditawarkan kepada mereka pada pertemuan berikutnya 

2. Merlginformasikan ~nateri yang akan dipelajari pada pertemuan berikulnya dan 

nlewajibkan siswa n~embaca materi tersebut serta mengerjakan problem sheet yang 

diberikan, dan diserahkan kepada guru saat pembelajaran akan dimulai. 

3. Untuk mengotrol miskonsepsi siswa dan apakali siswa benar-benar tclah membaca 

materi pelajaran dan mengerjakan problem sheet dengan baik, setiap awal kegiatan 

belajar nlengajar diawali dengan pretest. 

4. Pada pertemuan awal berikutnya siswa dilladapkan pada persoalan-persoalah kaya 

konteks sesuai dengan materi yang telah rnereka pelajari dirumah, dan sesuai dengall 

tujuan pembelajaran serta meminta siswa menjawab persoalan tersebut sendiri-sendiri 

5. Setelah dijawab, siswa diminta mempertukarkan jawaban dengan teman disebelahnya, 

kemudian dilakukan diskusi kelas membahas jawaban teman dan mengemukakan 



j~andangannyn sendiri tentang persoalan kaya konteks tersebut. Pada tahap ini 

diharapkan terjadi penyusunan ulang gagasan yang ditandai dengan pertukaran 

gagasan , meillbuka situasi konflik sampai kepada pembentukan gagasan baru 

(konstruksi) pengetahuan baru. Perail guru adalah mengarahkan diskusi kepada topik 

yang sedang dibahas, dan kepada tujuan pembelajaran yang akan dicapai san~pai 

terjadi proses penlbentukan konsep 

6. Setelah terjadi konstruksi, guru mengemukakan contoh persoalan kaya konteks yang 

lain yang sifatnya perluasan secara vertikal dan horizontal serta diselesaikan oleh siswa 

sendiri-sendiri, kemudaian guru dan siswa bersama-sama menyelesaikan persoalan 

tersebut sampai final. 

7. Pada akhir kegiatan guru lllemberikan penekanan-penekanan pada konsep konsep 

yang perlu ditanamkan pada saat itu sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

8. Sebelum pembelajaran berakhir guru menginformasikan materi yang akan dipelajari 

pacla pcrtcmuan bcrikutnya dan buku apa saja yang harus dibaca dan diringkns. 
I 



IK l m( , P ,  L ~ J  

BAB I11 SIICLUS I'ERTAMA 

Penelitian ini termasuk kedalaln jenis "Studi Kaji Tindak" (action research), yang 

dilaksanakan berdasarkan hasil perenungan terrhadap apa yang telah dilakukan selama 

ini dalam kegiatan belajar mengajar. Bertolak dari kekurangan-kekurangan yang 

dirasakan selan~a ini, dengan maksud untuk kesempurnaannya dimasa mendatang, maka 

di lakukanlah penelitian ini. 

Melalui diskusi dengan salah seorang guru fisika di Icelas I SMU 8 Padang n~engenai 

bentuk kegiatan belajar mengajar Fisika yang dilakukan selalna ini serta hasil yang 

dicapai dan kendala-kendala yang dihadapi, ditemukan beberapa ha1 yang dirasakan 

clalam kegiatan pembalajaran fisika, yaitu : 

1. Jika siswa diberikan pertanyaan saat akan melnulai pelajaran, pada umumnya 

mereka tidak dapat menjawab., atau jawaban yang diberikan salah. Padahal sudah 

disuruh guru untuk niempelajarinya dirumah. Bahkan ada kece~ldrungan jawaban 

siswa salah konsep jika diaji~kan pertanyaan sehubungan gejala alam yang dapat 

diamati sehari-hari. 

2. Saat guru menerangkan pelajaran didepan kelas, pada umumnya fikiran dan 

aktivitas siswa terfokus kepada penyiapan catatan tentang apa yang cliteranglcan 

guri~, bukan kepada apakah pelajaran tersebut dapat diserap atau tidak. Hal ini 

terlihat dari ketidakmampuan suswa pada umumnya menjawab pertanyaan yang 

diajlikan guru sehubungan dengan materi yang sedang diterangkan. 



3. Siswn cendrung bosan menerima pelajaran fisika, ha1 ini terlihat, jika telah lebih dari 

1/2 jail1 pelajaran berjalan, perhatian siswa sudah tidak terfokus lagi terhadaap 

pelajaran, clan siswa sudah mulai berisik. 

4. Jika diberi latillan atau tes, siswa cendrung nyontek contoh dalam buku atau 

pekerjaan tenlan yang lebih pandai. Jawaban siswa cendrung salah. dan jika 

jawaban siswa benar, mereka juga pada umumnya tidak mampu menjelaskan kenapa 

hasilnya demikian. 

5. Guru merasakan materi ajar yang hams disampaikan begitu padat, sehingga sering 

kali sasaran kurikulum tidak tercapai. 

6 .  Jarang sekali siswa yang memiliki buku pelajaran fisika yang diwajibkan guru, 

mereka cendrung hanya mencukupkan catatan pelajaran berdasarkan sajian guru. 

7. Siswa pada umumnya tidak mau bertanya kepada guru. Hanya beberapa orang saja 

yang mau bertanya, yang pada umumnya siswa yang pandai. 

Secara keseluruhan llasil belajar murni yang diperoleh siswa bel~un memuaskan, dan 

cenclrung terjadi pengkatrolan nilai untuk meningkatkan jumlah prosentase siswa yang 

naik kelas. Berdasarkan hasil yang dicapai, diperkirakan permasalahan-permasalahan 

diatas cendrung dapat dikatakan sebagai faktor-faktor yang menghambat dan mempe- 

ngaruhi kwalitas pembelajaran sehingga perlu dicarikan pemecahannya. 

B. Subjclc Pcnclitian 

Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas 1 SMU 8 Padang sebanyak 1 kelas yang 

-dipilih secara acak, dan diperoleh kelas 13. 



Pcnelitian i ~ i i  melibatkan sebanyak 4 orang personil, yaitu ; 2 orang dari star pcngajar 

jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang, dan 2 orang dari guru yang 

lnengajar di kelas I SMU 8 Padang. 

Sebelunl penelitian ini dilaksanakan, maka disusunlah perencanaan untuk berbagai 1x11, 

nlecakup perencanaan kegiatan, perencanaan alat pengumpulan data, dan perencanaan 

pengolahan data. 

PCI-cncnnnnn Iccgintan 

Kegiatan yang direncanakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Mengkaji cakupan materi fisika yang terkait dengan penelitian ini menurut 

kurikulun~ SMU 1994 suplemen GBPP SMU tahun 2000. 

b. Menentukan buku pegangan yang akan dipakai siswa dalanl kegiatan belajar 

mengajjar di kelas, dan memastikan bahwa buku it11 tcrdapat di pcrpuslakaan 

sekolah yaitu buku Pelajaran fisika jilid 1 a yang di susun oleh Budi Purwanlo, 

Penerbit PT Tiga Serangkai 

c. Bersan~a guru menyusun "Problem Sheet" , "Soal Pretest" dan "Soal Kaya 

Konteks' sebagai bahan instruksional sesuai dengan urutan nlateri dalam 

kurikulu~n untuk di laksanakan dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. 

d. Merencanakan kapan kegiatan penelitian dilaksanakan yang diawali dengan 

orientasi kepada siswa tentang cara pe~nbelajaran yang akan dilakukan. 



e. Bersama guru, menetapkan langkah-langkah pembelajaran dan jadwal kegiatan 

sccnra efektif yang akan dilakukan selan~a penelitan, 

2. l'cl-cnc;~naan Alnt Pc~lgu~ilpul  Data dan Analisis Data 

Alat pengumpul data hasil penelitian yang direncanakan adalah dalam bentuk ; 

format catatan lapangan , format obscrvasi dan lcmbaran problcm shcct. 

Analisis yang dilakukan berupa analisis dokumentasi terhadap liasil belajar yang 

diperoleli siswa. 

E. Pclalcsanaan Pcnclitian 

Pe~lelitian dilnulai dengan masa pra penelitian (pra siklus ) pada awal catur wulan I 

tahun ajaran 200012001 dengan materi yang diajarkan pada saat ini adalah Besaran dan 

Sallrar~ yang dilaksanakan selama 15 jam pelajaran (1 5x 40 menit) . Selanjutnya akan 

di lanjutkan dengan masa siklus-siklus penelitian yang akan di mulai dengan siklus I 

untuk materi Kinenzatiku Partikel selama 12 jam pelajaran berikutnya . Masa pra 
\ 

siklus (pra penelitian ) diiliaksudkan untuk niendeskripsikan bentuk dan Iiasil kegiatan 

pc~nbelajaran yang dilakukan oleh guru selama ini, sebagai titik tolak untuk memulai 

kcgiatan penelitian . 

1. Mns:~ P1.a Sililus (Scbclum Iccgiatan Pcnclitian) 

Kegiatan yang dilakukan pada masa pra siklus ini adalah melakukan observasi 

pelaksanaan kegiatan belajar dan pembelajaran yang biasanya berlangsung selama ini. 



FIasil observasi di analisa, keniudian dijadikan masukan untuk memasuki siklus- 

siklus penelitian sesuai dengan rencana yang akan dilakukan. Dengan delnikian 

tliharapkan kegiatan pelielitian yang dilaksa~~akan , benar-bcnar lclall bcrol-icnlasi 
, 

kepada penyakit kelas (keadaan awal) . 

Berdasarkan liasil observasi, di peroleh data interaksi guru-siswa seperti disajikan 

pada table 1 berikut ini : 

Tabcl 1 : Data EIasil Observasi Itadaaan Ajval (Pra Pc~iclitian ) Al<tivitns Guru 
Dal.?m Pembelajaran Fisilca Di Kclas I. 3 SMU 8 Padang 

BENTUK AKTIVITAS 

C. MERUJUK KEPADA MATERI AJAR & CONTOH SOAL V 
12 PENYAMPAIAN TGS AWAL UTK P.BAHASAN SELANJUTNYA V 



Tabel 1 . menunjukkan bahwa aktivitas guru yang selama ini dalan~ pembelajaran 

siswa uinumnya lebih cendrung komunikasi satu arah, dan kurang terjadi interaksi 

tinlbal balik antara guru dan siswa. Metode mengajar guru pada umumnya adalah 

tiletode ceramah, yang diselingi sekali-sekali dengan tanya jawab. Umumnya yang 

aktif itu hanya guru, sedangkan siswa lebih cendrung pasif. 

I'nda tabcl 2 disajikan aktivitas siswa saat awal ( sebelutn pelaksanaaan penelitian) 

Data hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam kegiatan pembe- 

lajaran yang dilakukan guru pada umumnya hanyalah memperhatikan instruksional 

gundpenjelasan guru, dan mencatat . Bahanialat belajar siswa dalam bentuk catatan, 

datl hanya beberpa orang yang ditemukan nlemiliki buku sunlber yang disuruh guru 

untuk mengadakannya. 

Tabcl 2 : Rclcapitulasi Data Hasil Observasi Kadaaan A.rval( Pra Pcnclitian ) Pcrscntasc 
Sislv:\ Yn~rg Mclnlcnlcna Alctivitas Dalanr Pcmbclajaran Fisilca 
I)i I<clas 1. 3 SMU 8 Pacla~~g 

NO 

A 

BENTUK AKTlVlTAS 

SAAT PERSIAPAN MEMULAI PELAJARAN 

DALAM 
PERSEN (%) 

- 
1 

2 

- 3 
4 

B 
1 

2 

C 
1 

2 

3 
4 

5 

L 

MENGUMPULKAN TUGAS AWAL 

MENYEDIAKAN BUKU SUMBER 

MENYEDIAKAN BUKU CATATAN 

MEMPERHATIKAN INSTRUKSIONAL GURU 

MENGlKUTl PRETEST 
BEKERJA MANDlRl NUJUR 

NYONTEWMINTA BANTUAN TEMAN 

SAAT INTERAKSI GURU-SISWA 
JAWABAN BENAR M S U K  AKAL TERHADAP PERTANYAAN GURU ' 

JAWABAN SALAHmnEMBlNGUNGKAN THD. PERTANYAAN GURU 

PARTlSlPASl DALAM DlSKUSl KELASIKELOMPOK 

MENGAJUKAN PERTANYAAN TENTANG KEJELASAN KONSEP 

MENGAJUKAN PERTANYAAN DILUAR KONSEP YANG DIBAHAS 

0.0 

4.8 

87.2 

82.8 

0.0 

0.0 

1.4 

1 .O 

0.0 

1.4 

0.6 



Berdasarkan data hasil postest pada keadaan awal ini diperolell nilai rata-rata kelas 

50,3 dengan standar deviasi 10,9 . Masil ini nampaknya masih sangat rendah 

dibandingkan tu~ltutan ketuntasan belaj ar menurut kurikulum. Sccara lcngkap linsil 

belajar awal ini disajikan pada tabel 3. 

Tabcl 3 : Data Nilai Postcst Sislva Pada I<cacIaa11 Awal (PI-aSil<lus) 

D 
1 

2 

3 

4 

E 
1 

2 

3 

4 

F 
1 

2 

3 

4 

5 

6 

SAAT GURU MEMBERIKAN PENJELASAN 
MEMPERHATIKAN 

MEMBACA 

MENCATAT 

BERCANDA 

SAAT EVALUASIIPOSTEST 
SECARA JUJUR IBEKERJA MANDlRl 

NYONTEK PEKERJAAN TEMAN 

BlNGUNGrrlDAK MENGERJAKAN TEST 

BERCANDAIMENGGANGGU TEMAN 

TAMPILAN UMUM SlKAP MAHASISWA DALAM KBM 
MEMPERHATIKAN DENGAN SERIUS 

KELUAR-MASUK KELAS 

MENINGGALKAN KELASICABUT 

TERLAMBAT 

KURANG PERHATIAN 

MENGANTUK 

RANGE NlLAl 

0 - 10 
11 - 20 
21 - 30 
31 - 40 
41 - 50 
51 - 60 
61 - 70 
71 - 80 
81 - 90 
91 - 100 

JUMLAH 

80.4 

4.6 

78.6 

1.9 

70.0 

20.0 

6.0 

4.0 

76.7 

1.2 

0.3 

0.3 

23.3 

0.0 

JML SlSWA 

0 
0 
2 
8 
6 
20 
6 
2 
0 
0 

44 

PERSENTASE 

0.0 
0.0 
4.5 
18.2 
13.6 
45.5 
13.6 
4.5 
0.0 
0.0 

100.0 



Setelah melihat keadaan awal kelas, disusunlah perencanaan untuk melaksanaaan 

penelitian yang dimulai dengan siklus pertama . 

i'ada saat menmjelang berakhir pembelajaran masa pra siklus ini, kepada guru kelas 

di minta untuk melakukan hal-ha1 sebagai berikut : 

1. Menyanlpaikan kepada siswa tentang rencana model pembelajaran yang aka11 

di lakukan pada pertemuan berikutnya 

2. Meminta kepada siswa agar masing-masingnya menyediakan buku pelajaran 

yang telah ditetapkan. 

3. Memberikan problem sheet yang telah disusun kepada siswa, untuk dikerjakan 

dirumah dengan merujuk kepada buku teks yang telah ditetaykan tadi. Dengan 

demikian berarti siswa memang hams berusaha untuk mengadakan buku tersebut. 

4. Memberitahukan kepada siswa bahwa jawaban problem sheet tersebut dibuat pada 

kcrtas doublc folio dan dikunlpulkan saat pembelajaran yang aka11 datang dimulai. 

5. Disalnping itu juga disampaikan kepada siswa bahwa sehubungan dengan tugas 

awal n~engerjakan problem sheet tersebut, pada awal pembelajaran berikutnya 

sehubungan dengan materi yang dibahas, akan diadakan pretest dalam bentuk 

pertanyaan kompetitif, dan dinilai. 

2. l'clalwanaan Silclus Pcrtama 

Pnda pel'lksanaan siklus pertama ini dilakukan langkall-langkah sebagai berikut : 

1. Saat pembelajaran akan dimulai, siswa diminta mengumpulkan tugas awal dalam 

bentuk jawabarl problenl sheet 



2. Untuk mengotrol miskonsepsi siswa dan apakah siswa benar-benar telah 

membaca materi pelajaran dan mengerjakan problem sheet dengan baik, kegiatan 

belajar n~engajar diawali dengan pretest. 

3. Karena problem sheet disusun berdasarkan sekuensi materi pelajaran dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai,, maka pembelajaran dilaksanakan berdasarkan 

urutan pertanyaan pada problem sheet. 

4. Dalam kegiatan pembelajaran, diusahakan agar siswa dihadapkan pada 

persoalan-persoalah kaya konteks sesuai dengan materi yang telah nlereka pelajari 

dirunlah, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran serta menlinta siswa 111enjawab 

persoalan tersebut sendiri-sendiri 

5. Setelah dijawab, siswa diminta menlpertukarkan jawaban dengan Leman 

disebelahnya, kemudian dilakukan diskusi kelas membahas jawaban ten~an dan 

mengemukakan pandangannya sendiri tentang persoalan kaya konteks tersebut. 

Pada tahap ini diharapkan terjadi penyusunan ulang gagasan yang ditandai dengan 

pertukaran gagasan , membuka situasi konflik sampai kepada pembentukan 

gagasan baru (konstruksi) pengetalluan baru. Peran guru adalall mengarahkan 

diskusi kepada topik yang sedang dibahas, dan kepada tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai sampai terjadi proses penlbentukan konsep 

6. Setelah terjadi konstruksi, gun] mengemukakan contoll persoalan kaya kontcks ynng lain 

yang sifatnya perluasan secara vertikal dan liorizontal serta diselesaikan oleh siswa sendiri- 

sendiri, ke~nudaian guru dan siswa bersama-sama ~nenyelesaikan personIan tersebut 

sarnpai final. 

7. Pada akhir kegiatan guru n~emberikan penekanan-penekanan pada konsep konsep 

yang perlu ditananlkan pada saat itu sesuai dengan tujuan pembelajaran. 



8. Sebelun~ pembelajaran berakhir guru menginformasikan materi yang akan 

dipelajari pada pertelnuan berikutnya dan buku apa saja yang harus dibaca dan 

diringkas. 

1. Al;~t tlnn Tcltnilc Atlalisa Data 

Alnt pengumpul data hasil penelitian ini adalah dalam beiltuk cnininrt Inl~nngnn 

clan forntnt observasi. 

a. Untuk melihat kecendn~ngan aktivitas belajar siswa, data yang terkumpul pada 

leinbara~l observasi di analisis dengan cara mengl~itung persentase aktivitas 

untuk setiap jenis aktivitas yang diamati dengan memakai rumus : 

f = jumlah siswa yang melakukan aktivitas 

N = jumlah total siswa 

b. Untuk melihat peningkatan ipenurunan hasil belajar siswa, digunakan teknik 

statistik ' sederhana mencari nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi untuk 

sctiap akhir siklus dan dibandingkan satu dengan lainnya. 

2. Data dan Hnsil Analisa Data 

Berikut ini akan disajikan hasil pengamatan pada siklus pertama, yang merupakan 

landasan berpijak untuk perencallaan siklus selanjutnya. Berdasarkan hasil dan 



perenungan pada siklus pertama ini akan direncanakan beberapa perubahan dan 

perbaikan yang signifikan terliadap proses dan teknik yang akari ditcrapkan pada 

siklus selanjutnya. 

a. I-Iasil Catatan Lapangan d m  Data Obscrvasi 

Observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran oleh guru dilakukan terhadal) 

4 tahap kegiatan pembelajaran , yaitu ; saat persiapan meniulai pembelajaran, 

~nengikuti pretest, saat guru meniberikan penjelasan, dan saat evaluasi Ipostest un- 

tuk konsep Kinematika Gerak Lurus, dengan sub-sub konsepnya mcncakup : 

Pengertian Gerak, Jarak dan Perpindahan, Kelajuna dan Kecepatan, Gerak Lurils 

Beraturan, Gerak Lurus Berubah Beraturan, Gerak Vertikal Ke Atas dan Gerak 

Jatuh Bebas. Penibahasan konsep ini dilaksanakan selama 3 minggu (1 5 jani 

pelajaran ) , dengan rincian sebagai berikut ; I0 jam untuk pelaksanaan dikusi 

dan peliibelajaran 1 jam penibahasan dan periekanan konsep-konsep penting olch 

guru , 2 jam latiliaii soal-soal dan selama 2 jam lagi untuk pelaksanaan 

postcst.. Disamping itu juga di amati tanlpilan sikap siswa secara umum dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran sela~na siklus 1 ini Catatan lapangan dan 

data liasil observasi yang disediakan dalam bentuk daftar yang berisikan daftar 

cek yarig nienunjukkan bahwa kegiatan tersebut terlaksana serta data perkiraan 

persentase siswa yang melakukan aktivitas yang nampak secara u~nuni 

Berdasarkan hasil observasi selama palaksanaan siklus I ini , diperoleh data 

aktivitas rata-rata guru dan siswa seperti disajikan pada tabel 4 dan 5 



Tabcl 4 : Data Hasil Obscrvasi Pada Sildus 1 (Petama ) Aktivitas Gnru 
Dalam Pcnrbclajaran Fisilca Di Kelas I. 3 SMU 8 Padang 

NO 

Tnbcl 5 : Rcltapitulasi Data Hasil Obscrvasi Pnda Siltl~ls 1 (Pcrtama) Pcrsc~ltssc Siswa 
Yang Mclaltukan Aktivitas Dalam Pcmbclajaran Fisilca 
Di Kclas I. 3 SMU 8 Psdang 

- 

8 

9 

10 

11 

12 

BENTUK AKTlVlTAS JIKA 

DILAKUKAN 

B. MENGGALI KONSEPSI /MlSKONSEPSl SlSWA TENTANG MATERI AJAR 

MENJAWAB PERTANYAAN 

A. MENJAWAB IANGSUNG PERTANYAAN SlSWA 

8. MELEMPAR KEMBALI KEPADA SlSWA 

C. MENJAWAB SENDlRl PERTANYAAN YANG DILONTARKAN 

PENEKANAN KONSEP-KONSEP PENTING 

MEWNGKUM KONSEP-KONSEP YANG TEIAH DlSAMPAlKAN 

A. BERSAMA SlSWA 

B. GURU SENDlRl 

TES SUBSUMATIF 

A. IDENTIK DENGAN TUGAS AWAL (PROBLEM SHEET) 

B. PERLUASAN DARl TUGAS AWAL (I PADA SlTUASl LAIN ) 

C. MERUJUK KEPADA MATERI AJAR 8 CONTOH SOAL 

PENYAMPAIAN TGS AWAL UTK P.BAHASAN SELANJUTNYA 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 
\I 

DALAM 
PERSEN (%) 

75.0 

40.0 

92.5 

NO 

A 
1 

2 

3 

BENTUK AKTlVlTAS 

SAAT PERSIAPAN MEMULAI PELAJARAN 
MENGUMPULKAN TUGAS AWAL 

MENYEDIAKAN BUKU SUMBER 

MENYEDIAKAN BUKU CATATAN 



Berdasarkan catatan lapangan dan hasil observasi tersebut ada beberapa catatan 

NO 

4 

B 
1 

2 

C 

1 

2 

3 

4 

5 

D 
1 

2 

3 

4 

E 
1 

2 

3 

4 

F 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

penting lnengenai aktivitas siswa dan guru dan siswa sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pretest secara kompetisi, ternyata membuat mental siswa pada 

umumnya kurang siap untuk menjawabnya, sehingga jawaban yang dike- 

nlukakan umumnya salah. Teridentifikasi juga dari jawahall siswa adanya 

BENTUK AKTIVITAS 

MEMPERHATIKAN INSTRUKSIONAL GURU 

MENGlKUTl PRETEST 
BEKERJA MANDlRl IJUJUR 

NYONTEKlMlNTA BANTUAN TEMAN 

SAAT INTERAKSI GURU-SISWA 
JAWABAN BENAR M S U K  AKAL TERHADAP PERTANYAAN GURU 

JAWABAN SALAHMEMBINGUNGKAN THD. PERTANYAAN GURU 

PARTlSlPASl DALAM DlSKUSl KELASIKELOMPOK 

MENGAJUKAN PERTANYAAN TENTANG KEJELASAN KONSEP 

MENGAJUKAN PERTANYAAN DILUAR KONSEP YANG DIBAHAS 

SAAT GURU MEMBERIKAN PENJELASAN 
MEMPERHATIKAN 

MEMBACA 

MENCATAT 

BERCANDA 

SAAT EVALUASIIPOSTEST 
SECARA JUJUR IBEKERJA MANDlRl 

NYONTEK PEKERJAAN TEMAN 

BlNGUNGKlDAK MENGERJAKAN TEST 

BERCANDA MENGGANGGU TEMAN 

TAMPILAN UMUM SlKAP MAHASISWA DALAM KBM 
MEMPERHATIKAN DENGAN SERIUS 

KELUAR-MASUK KELAS 

MENINGGALKAN KElASlCABUT 

TERLAMBAT 

KURANG PERHATIAN 

MENGANTUK 

DALAM 
PERSEN (%) 

86.3 

75.0 

25.0 

3.0 

1 .O 

7.5 

2.5 

0.5 

85.0 

2.0 

81.3 

2.0 

75.0 

15.0 

6.0 

4.0 

82.0 

0.8 

0.4 

0.8 

16.0 

0.0 



salah konsep mengenai pengetahuan dasar siswa tentang gejala alam yang 

sering dijumpai dalam kehidupan sehari -hari. 

2. Aktivitas bclajar siswa didalam kelas masih bcluin tcrlihat berkembang 

dellgall baik, karena kurang diberi kesempatan oleh guru untuk berdiskusi, 

tentang materi, dan jika ada pertanyaan siswa kepada guru, sering guru hanya 

memberikan jawaba langsung, dan tidak dicoba lemparkan kembali terlebih 

dahulu kcpada siswa yang lain untuk dipikirkan bersanla 

3. Masih tcrdapat sekitar 25 % siswa yang tidak membuat tugas awal, dan 

ternyata siswa-siswa tersebut saat pelaksanaan evaluasu belajar baik pretest 

maupun postest, cendmng untuk nyontek Iminta bantuan kepada teman lain atau 

kebingungan, karena tidak dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan. 

Berdasarkan catatan lapangan dan hasil tersebut, secara umum faktor-faktor 

yang diduga yang memberikan kotribusi adalah sebagai berikut : 

1. Siswa sepertinya masih merasa bahwa tugas awal menjawab problem sheet 

tersebut tidak begitu penting untuk inengikuti prctest, ternyata guru prctest 

tlnn sckuc~~si ti~alcri ajar yang disampaikan guru adalah bcrdasarkan urulan 

problem sheet. 

2. Pelaksanaan pretest dalam bentuk soal lisan yang dikompetisikan, ternyata 

membuat siswa belum bisa berfikir dengan baik, dan hasilnya jawaban siswa 

ce~ldru~lg salah. 

3. Aktivitas belajar siswa belum nampak berkembang, ha1 ini karena guru nlasih 

belutn memberikan kesempatan kepada siswa untuk memikirkan materi 

pelajaran yang sedang dibahas, dalam bentuk diskusi kelas atau diskusi 



kelonipok. Sehingga aktifitas siswa pada umuninya hanya clalani bentuk duduk, 

dengar, catat, dan hafal. (siswa masili pasif). 

b. Hnsil Bclnjar Pndn Siklus Pcrtnmn 

I-Iasil postest yalig dilaksatiakari diakliir pcmbclajnran pada siklus 1 

diperoleh rlilai rata-rata kelas 64,2 dengan standar deviasi 13,8 . I-Iasil ini 

telah nierlunjukkan terjadinya peningkatan dibandingkan hasil belajara rata-rara 

pada saat sebelum penelitian, akan tetapi masih belurn memuaskan.. Secara 

lengkap hasil belajar awal ini disajikan pada tabel 6. 

Tnbcl G : Data Nilni Postcst Sislvn Pnda Aldiir Silclus Pcrtnmn 

G. Annlisis Rcflektif 

Berdasarkan hasil yang telah dicapai dari pelaksanaan siklus pertama, diperoleh 

bcberapa ha1 yang n~erupakan danipak negatif dan dampak positif dari penerapan nlodel 

penibelajaran ini 



1 .  Dampak positif dari penerapan model ini adalah antara lain : 

a. Siswa telah datang kesekolah tidak dengan kepala kosong, tetapi telah dibekali 

dengan pengetahuan awal dari kegiatan nlenjawab problem sheet yang diberikan. 

b. Bagi guru , penerapan model pembelajaran ini, dapat dijadikan pengalaman yang 

berharga dalanl nlenlbuat variasi kegiatan pembelajaran, terutanla dalanl ha1 

nlengatur jalannya pembelajaran secara terencana berdasarkan persiapan yang 

memadai yang telah dituangkan dalam problem sheet, dan merupakan sekuensi . 
materi ajar yang hams dibahas didalam kelas. Dengan demikian dapat diharapkan 

model pembelajaran ini memberikan hasil belajaran yang lebih baik, dan ternyata 

dari kesimpulan senlentara hasil belajar rata-rata siswa telah meningkat dari 50,3 

menjadi 64,2. 

c. Sikap dan aktivitas mental siswa diharapkan telah berubah dari duduk, dengar, 

catat ,dan hafal, menjadi lebih interaktif baik dalam bentuk tanggapan, 

pertanyaan ataupun jawaban terhadap penjelasan guru, ataupun saling tukar 

informasi dan pengetahuan antara sesama siswa, walaupun belum mencapai target 

yang diharapkan . 
, 

2. Dampak negatif atau kelemahan dari penerapan model ini adalah antara lain : 

a. Siswa yang masih malas untuk belajar dirumah, maka saat kegiatan pembelajaran 

dan postest, nlereka akan nlerasa tersiksa, karena tidak dapat berbuat banyak 

untuk ikut membahas materi pelajaran yang dihadapi karena tidak mempunyai 

persiapan awal. 



b. Untuk membuat persiapan pembelajaran ini butuh waktu dan keseriusan, sehingga 

bagi guru yang n~elaksanakan tugas sering asal-asalan merupakan suatu bentuk 

perubahan yang berat. 

c. Pelaksanaan pretest dalam bentuk soal yang didiktekat~ guru dan dijawab siswa 

secara kompetisi, kurang nlampu untuk mengetahui tingkat pemahanian siswa 

secara klasikal, karena pemberian soal hanya untuk orang-perorang, dan siswa 

kurang mendapat kesempatan untuk memikirkannya secara lebih baik, sehingga 

hasilnya kurang memuaskan. 



BAB IV SIICLUS KEDUA 

A. Pcrcnungan Bcrdasarknn Siltlus Pcrtnmn 

Berdasarkan pelaksanaan siklus pertama, beberpa ha1 yang menjadi perenungan untuk 

pelaksanaan siklus kedua adalah : 

1. Masill terdapat sekitar 25 % siswa belum tumbuh kesadarannya untuk belajar, dan 

tugas awal menjawab problem sheet masil dirasakan berat baginya. Hal ini terlihat 

dari, adanya siswa yang tidak membuat tugas tersebut. Akibatnya dalam kegiatan 

pembelajaran ataupun pelaksanaan postest mereka itu sering sebagai pengganggu . 

Untuk membiasakan siswa bekerja keras ini, nampaknya perlu diberikan reward bagi 

yalig telah melakukannya, dan sanksi bagi yang tidak mengindahkannya, 

2. Pelaksanaan pretest secara kompetisi ini kurang menjamin pendeteksian kemampuan 

bela-jar sccara klasikal, oleh sebab itu perlu kiranya agar pretest, itu dapat ditujukan 

kcpntla scluruh siswa cIala111 waktu yang sama. 

3. Aktivitas dan partisipasi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas masill belum 

tcnnunculkan dengan baik, sehingga guru perlu melaksa~~akan diskusi kelas, yang 

mengajak seluruh siswa untuk memikirkan dan membahas materi pelajaran. 

Disamping itu diharapkan pemberian soal-soal kaya konteks betul-betul di semakin 

ditingkatkan untuk melatih daya nalar siswa. 

4. Masih belum terdeteksinya salah konsep siswa secara keseluruhan mengenai suatu 

konsep yang dibahas, sehingga perlu dipikirkan agar soal-soal prctest adalah mengenai 

hal-ha1 yang sederhana, dan men~pakan pengalaman sehari-hari siswa. 



I B. I'crcncanaan dan Pclalcsanaan Silclus I<ctlua. 

Pcrcncanaan dan pelaksanaan siklus kedua , ini adalali berdasarkan hasil perenungan 

kcgiatan yang telah dilaksanakan pada siklus pertama. Untuk siklus kedua ini masill 

dirasakan pcrlu bcbcrapa perbaikan, dengan tidak ~iierubah langkali-langkal~ umilm yang 

(lilakukan pada pelrlksanaan model mcngajar ini, yaitu : 

1. Siswa yang tidak membuat atau tidak mengumpulkan tugas awal dala~n bentuk 

jawaban dari problem sheet , diberi sangsi tidak dibenarka~i mengikuti pelajaran 

sampai tugas itu dibuatnya. Hal ini dilakukan agar siswa betul-betul siap untuk 

mengikuti pembelajaran dengan pengetahuan awal yang dimiliki, sehingga diliarapkan 

pelajsaan pembelajaran akan semkin kondusif. 

2. Pelaksanaan Pretest dilakukan secara klasikal dengan soal tertulis, dan dibuat 2 nlodel 

dengan konsep yang sama, tetapi bentuk penalasan berbeda, dengan ~naksud agar siswa 

yang bersebelahan tidak nyontek. 

3. Soal-soal pretest, diberikan soal-soa1 yang mudah dan sederhana, dan merupakan 

pengnlanian siswa seliari-hari 

3. Jika ada pertanyaan siswa, atau soal kaya konteks yang disanlpaikan guru kepada 

siswa, niaka soal itu diliarapkan tidak langsung dijawab sendiri ole11 guru,' tetapi 

dilontarkan dahulu kepada seluruh siswa, untuk mengetahui apakah ada diantara siswa 

yang mampu menjawabnya dengan benar. 

4. Untuk n~enlupuk aktivitas dan keikut sertaan siswa memikirkan suatu konsep yang 

sedang dibahas, nlaka dalam penanaman konsep diliarapkan guru mengajak siswa 

untuk ikut berpnrtisipasi daiam n~eri~miiskan konsep-konsep yang esensial, serta 

menyin~pulkan hasil pembelajaran. 

4. Untuk menghindari agar siswa jangan nyontek saat pelaltsaiiaan postest, soal yang 

akan di pakai pada saat postest dibuat 2 versi dengan bobot yang sama dan pada saat 



postcst soal yang dibagikan kepada siswa dan teman duduk disebelahnya adalah 

soal yang berbeda. 

Kcgiatan penelitian pada siklus kedua ini juga dilaksanakan selama 3 minggu (15 jam 

pelajaran untuk konsep Dinamika Gerak Lurus yang menyangkuf sub-sub konsep ; 

I-lukli~nl, 2, don 3 Newton beserfa penerapannya Rincian penggunaan waktu yaitu 

sclama 9 ja11.1 pelajaran untuk pelaksanaan diskusi kelompok antara sesama siswa, 2 jam 

i ~ n t i ~ k  kegiatan diskusi kelas dan penjalasan konsep konsep esensial oleh guru , 2 jam 

untuk latillan soal-soal, dan 2 jam terakhir untuk pelaksanaan postest. 

Kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua ini sama dengan pelaksanaan siklus pertama 

dengan beberapa perbaikan seperti telah dikemukakan diatas. 

C. Pcngamatan clan I-Iasil Pengamatan Sildus Kcdua 

Untuk memperoleh data yang diperlukan pada siklus kedua ini, format-format yang di- 

gunnknn pada siklus perlama masill dipakai , yaiti~ catatan lapangan dan format obser- 

vasi. Hasil pengamatan terhadap kecendrungan aktivitas guru rata-rata selama pelak- 

sanaarl siklus kedua ini seperti disajikan oleh data pada tabel 7. Data tersebut telah 

menunjukkan bahwa adn perubahan aktivitas guru untuk menciptakan ke CBSA an 

siswa dalam belajar. Hal ini terlihat dari telah terlaksananya aktivitas-aktivitas : mem- 

\)crikrrn pe~nbelajaran awal melalui problem sheet, melaksanakan pretest secara klasikal, 

tclah terlaksallallya pengajaran dengan metode yang bervariasi, memberikan pertatlyaa~l- 

pcrtanyaan kaya konteks kepada siswa, mencarikan solusi pertanyaan siswa secara 

bersarna-sama dengan siswa tersebut denga cara melontarkail kembali kepada siswa 

pertanyaan yang muncul dari siswa sendiri, dan telah melaksanakan postest dengan soal 

yang bersifat perluasan problem sheet dan contoh soal. 



Tnbcl 7 : Dntn I-Insil Obsclrasi Pncla Sil<las I1 (ICcclna) Al<tivitas GIII-11 
D : I ~ ~ I I I  l'c~~~bclnjnran Fisiltn Di I<clns I. 3 SMU 8 Pntlang 

NO 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

BENTUIC AICTIVITAS 

MENGINFORMASIKAN MATERI AJAR YANG AKAN DIBAHAS KPD SlSWA 

MEMBERIKAN PANDUAN BELAJAR SlSWA DIRUMAH (PROBLEM SHEET) 

MENGUMPULKAN TUGAS AWAL SEBELUM KEG. PEMBELAJARAN 

MELAKSANAKAN PRETEST 

A. SECARA KLASIKAL 

B. SECARA KOMPETlSl 

MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN 

A. MONONON DENGAN METODE CERAMAH 

B. UMUMNYA CERAMAH DlSELlNGl TANYA JAWAB 

C. METODE PEMBELAJARAN BERVARlASl 

MENANAMKAN KONSEP 

A. MENGAITKAN KONSEP DENGAN ASPEK YANG RELEVAN 

B. TlDAK MENGAITKAN KONSEP DENGAN ASPEK YANG RELEVAN 

BERTANYAIMEMBERIKAN PROBLEM (LISANTTERTULIS) 

A. DALAM BENTUK PERSOALAN-PERSOALAN KAYA KONTEKS 

B. MENGGALI KONSEPSI IMISKONSEPSI SlSWA TENTANG MATERI 
AJAR 

MENJAWAB PERTANYAAN 

A. MENJAWAB LANGSUNG PERTANYAAN SlSWA 

8. MELEMPAR KEMBALI KEPADA SlSWA 

C. MENJAWAB SENDlRl PERTANYAAN YANG DILONTARKAN 

PENEKANAN KONSEP-KONSEP PENTING 

MERANGKUM KONSEP-KONSEP YANG TELAH DlSAMPAlKAN 

A. BERSAMA SlSWA 

B. GURU SENDlRl 

TES SUBSUMATIF 

A. IDENTIK DENGAN TUGAS AWAL (PROBLEM SHEET) 

B. PERLUASAN DARl TUGAS AWAL (I PADA SlTUASl LAIN ) 

C. MERUJUK KEPADA MATERI AJAR & CONTOH SOAL 

PENYAMPAIAN TGS AWAL UTK P.BAHASAN SELANJUTNYA 

TANDA (V) 

JIKA 

DILAKUKAN 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

v 

V 

v 

v 
v 

v 

v 

v 
v 
v 
v 



Sclanjutnya tabel 8. menunjukkan data tentang kecendrungan aktivitas siswa dalam kegiatan 

pc~nbelajaran dan tanlpilan sikap siswa secara umum selama pelaksanaan siklus 1 

Tabcl 8 : Reltapitulasi Data IIasil Observasi Pnda Siklus I1 (Kcdua) Pcrscntasc Sislva 
Y:rng Mclak~lltan Alctivitns Dalairr Pembclajaran Fisilta 
I l i  I<clas I. 3 SMU 8 Paclang 

I NO I BENTUK AKTlVlTAS I DALAM 1 
A 

I I 

I B I MENGlKUTl PRETEST 
I I I 

2 

3 

4 

SAAT PERSIAPAN MEMULAI PELAJARAN 
PERSEN (%) 

MENYEDIAKAN BUKU SUMBER 

MENYEDIAKAN BUKU CATATAN 

MEMPERHATIKAN INSTRUKSIONAL GURU 

1 

2 

76.0 

95.0 

95.0 

C 
1 

2 

3 

4 

5 

BEKERJA MANDlRl IJUJUR 

NYONTEWMINTA BANTUAN TEMAN 

D 
1 

2 

95.0 

5.0 

SAAT INTERAKSI GURU-SISWA 
JAWABAN BENAR IMASUK AKAL TERHADAP PERTANYAAN GURU 

JAWABAN SALAHIMEMBINGUNGKAN THD. PERTANYAAN GURU 

PARTlSlPASl DALAM DlSKUSl KEIASIKELOMPOK 

MENGAJUKAN PERTANYAAN TENTANG KEJEIASAN KONSEP 

MENGAJUKAN PERTANYAAN DlLUAR KONSEP YANG DIBAHAS 

3 

4 

I I I F 1 TAMPILAN UMUM SlKAP MAHASISWA DALAM KBM I 

4.8 

9.6 

9.2 

3.2 

0.4 

I 

E 
1 

2 

3 

4 

SAAT GURU MEMBERIKAN PENJELASAN 
I 

MEMPERHATIKAN 

MEMBACA 

MENCATAT 

BERCANDA 

89.2 

91.2 

90.8 

0.8 

SAAT EVALUASVPOSTEST 
SECARA JUJUR BEKERJA MANDlRl 

NYONTEK PEKERJAAN TEMAN 

BlNGUNGKlDAK MENGERJAKAN TEST 

BERCANDAIMENGGANGGU TEMAN 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

90.0 

4.0 

4.0 

2.0 

MEMPERHATIKAN DENGAN SERIUS 

KELUAR-MASUK KELAS 

MENINGGALKAN KELASlCABUT 

TERLAMBAT 

KURANG PERHATIAN 

MENGANTUK 

87.5 

0.0 

0.0 ' 

0.3 

12.5 

0.0 



Dari tabel terlihat bahwa pada umumnya aktivitas siswa sudah scmakin positif i ln l i~k  

ikut scrta dalam kcgiatan pcmbclajaran di kelas yang diwujudkan mclalui pengumpulan 

tugas awal, dengan segera, menyediakan buku sumber, bekerja serius clan mancliri 

dalan~ pelaksanaan evaluasi, dan selalu berusaha untuk ~nenmperhatikan dan menclengarkan 

penjelasan guru. 

Tabel 9. menyajikan data ililai postest siswa pada akhir pelaksanaan siklus 2. Dari 

hasil pengolal~an data tersebut diperoleh nilai rata-rata kelas 66,8 pada standar deviasi 

12,O. Angka ini telah n~enunjukkan peningkatan yang cukup signifikan dibanding 

dengan yang dicapai pada siklus 1. Secara keseluruhan berdasarkan pengolal~an data 

diperoleh kesimpulan bahwa sekitar 70,5 % dari siswa hasil belajarnya ,GO 

Tabcl 3 : Data Nilai Postest Siswa Pada Sildus 1 (Pertanla) 

PERSENTASE 

0.0 
0.0 
0.0 
0.0 
9.1 

20.5 
31.8 
34.1 
4.5 
0.0 

100.0 

RANGE NlLAl 

0 - 10 
11 - 20 
21 - 30 
31 - 40 
41 - 50 
51 - 60 
61 - 70 
71 - 80 
81 - 90 
91 -100 

JUMLAH 

JML SlSWA 

0 
0 
0 
0 
4 
9 
14 
15 
2 
0 

44 



DAB V EIASIL PENELITIAN SECARA UMUM 

dilaksanakan dalam penelitian ini. Pada bagian ini akan dipaparkan pembahasan lebih 

lanjut untuk niendapatkan kesimpulan umuni yang lebih nienyeluruh dengan 

membandingkan temuan-temuan dari setiap siklus Pembahasan niencakup ; 

- kecendrungan aktivitas guru dalam pelaksanaan KBM, kecendrungan aktivitas siswa, 

dala~n kegiatan pembelajaran, perubahan hasil belajar siswa ,dan perubahan miskonsepsi 

1 siswa nienjadi konsepsi ilmiah. Untuk ini akan diuraikan satu persatu. 

A. PCI-uballnn Iccccndrungan Aktivitas Guru  Dalnm Pcmbclajaran 

Secara keseluruhan hasil observasi mengenai kecendrungan aktivitas guru selama 

kegiatan penelitian disajikan pada tabel 10 . Berdasarkan data pada tabel tersebut 

claps[ tli s inlpulka~~ ballwa iutcraksi bclajar mcngajar ynng diciptakan guru telah 

semakiri baik yang ditandai dengan munculnya aktivitas-aktivitas positif, yang dapat . 

memici~ semakin ~neningkatnya aktivitas belajar siswa seperti : nienerapkan nletode 

niengajar yang bervariasi, menyelingi kegiatan penibelajaran dengan memberikan soal- 

soal kaya konteks kepada siswa, tidak menjawab langsung pertanyaan siswa, 

melibatkan siswa secara langsung untuk memikirkan dan niembahas materi pelajaran 

dengan cara merangkum konsep-konsep yang diterangkan bersama siswa , serta 

membuat soal-soal postest yang tidak hanya mengacu kepada contoli soal dan problem 

sheet, tetapi juga merupakan pcrluasan konsep yang dipelajari. 



Tabcl 10 : Data Rclzapitnlasi Hasil Obscrvasi Alztivitas Guru 
Data111 I'cmbclajnran Fisilza Di I<clas I. 3 SMU 8 l'atlaag 
Sclsma Kcgintan Pc~lclitinn 

SIKLUS 2 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

NO 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

BENTUK AKTlVlTAS 

MENGINFORMASIKAN MATERI AJAR YANG A W N  DIBAHAS KPD SlSWA 

MEMBERIKAN PANDUAN BELAJAR SlSWA DIRUMAH (PROBLEM SHEET) 

MENGUMPULKAN TUGAS AWAL SEBELUM KEG. PEMBELAJARAN 

MELAKSANAKAN PRETEST 

A. SECARA KLASIKAL 

B. SECARA KOMPETlSl 

MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN 

A. MONONON DENGAN METODE CERAMAH 

B. UMUMNYA CERAMAH DlSELlNGl TANYA JAWAB 

C. METODE PEMBELAJARAN BERVARlASl 

MENANAMKAN KONSEP 

A. MENGAITKAN KONSEP DENGAN ASPEK YANG RELEVAN 

B. TlDAK MENGAITWN KONSEP DENGAN ASPEK YANG RELEVAN 

BERTANYAIMEMBERIKAN PROBLEM (LISANKERTULIS) 

A. DALAM BENTUK PERSOALAN-PERSOALAN KAYA KONTEKS 
B. MENGGALI KONSEPSI MdlSKONSEPSl SlSWA TENTANG MATERI 

AJAR 

MENJAWAB PERTANYAAN 

A. MENJAWAB LANGSUNG PERTANYAAN SlSWA 

PRA 

SIKLUS 

V 

V 

V 

V 

V 

b 

SIKLUS 1 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

V 

9 

10 

11 

B. MELEMPAR KEMBALI KEPADA SlSWA 

C. MENJAWAB SENDlRl PERTANYAAN YANG DILONTARKAN 

PENEKANAN KONSEP-KONSEP PENTING 

MERANGKUM KONSEP-KONSEP YANG TELAH DlSAMPAlKAN 

A. BERSAMA SlSWA 

B. GURU SENDlRl 

TES SUBSUMATIF 

12 

A. IDENTIK DENGAN TUGAS AWAL (PROBLEM SHEET) 

B. PERLUASAN DARl TUGAS AWAL (I PADA SlTUASl LAIN ) 

C. MERUJUK KEPADA MATERI AJAR 8 CONTOH SOAL 

PENYAMPAIAN TGS AWAL UTK P.BAHASAN SELANJUTNYA 



B. I'crubalinn I<cccndrungan Aktivitas I)an T;rmpil;ln Siltap siswa 

-1'abeI 1 1 menyaj ikan rekapi tulasi siswa yang beraktivi tas p a d a  m a s i n g - m a s i n g  lahap 

pembelajaran, serta t a t n p i l a n  sikap siswa secara urnurn. 

Tabcl 1 1  : Rcltapitr~lasi Data Nwil Ol)scl*vasi Pcrscntnsc Rat;l-Rata Sisbvn 
Ynng MclaItul<a~~ Alttivit:rs Dalam I'cn~bclnjaran Fisilta 
Di I<cl;ls I. 3 SMU 8 Patla~rg Sclnnl;~ I'clrcli(ian 

NO 

1 

2 

3 

4 

1 

2 

1 

2 

- 3 

. 4 

5 

1 

2 

3 

4 

1 

2 

. 3  

4 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

BENTUK AKTlVlTAS 

A. SAAT PERSIAPAN MEMULAI PELAJARAN 

MENGUMPULKAN TUGAS AWAL 

MENYEDIAKAN BUKU SUMBER 

MENYEDIAKAN BUKU CATATAN 

MEMPERHATIKAN INSTRUKSIONAL GURU 

B. MENGlKUTl PRETEST 

BEKERJA MANDlRl IJUJUR 

NYONTEKIMINTA BANTUAN TEMAN 

C. SAAT INTERAKSI GURU-SISWA 

JAWABAN BENAR IMASUK AKAL TERHADAP PERTANYAAN GURU 

JAWABAN SALAHIMEMBINGUNGKAN THD. PERTANYAAN GURU 

PARTlSlPASl DALAM DlSKUSl KELASIKELOMPOK 

MENGAJUKAN PERTANYAAN TENTANG KEJELASAN KONSEP 

MENGAJUKAN PERTANYAAN DILUAR KONSEP YANG DIBAHAS 

D. SAAT GURU MEMBERIKAN PENJELASAN 

MEMPERHATIKAN 

MEMBACA 

MENCATAT 

BERCANDA 

E. SAAT EVALUASIIPOSTEST 

SECARA JUJUR IBEKERJA MANDlRl 

NYONTEK PEKERJAAN TEMAN 

BlNGUNGrrlDAK MENGERJAKAN TEST 

BERCANDA IMENGGANGGU TEMAN 

F. TAMPILAN UMUM SlKAP MAHASISWA DALAM KBM 
MEMPERHATIKAN DENGAN SERIUS 

KELUAR-MASUK KELAS 

MENINGGALKAN KELASICABUT 

TERLAMBAT 

KURANG PERHATIAN 

MENGANTUK 

PERSENTASE 

PRA 

SIKLUS 

0.0 

4.8 

87.2 

82.8 

0.0 

0.0 

1.4 

1.0 

0.0 

1.4 

0.6 

80.4 

4.6 

78.6 

1.9 

70.0 

20.0 

6.0 

4.0 

76.7 

1.2 

0.3 

0.3 

23.3 

0.0 

SIKLUS 1 

75.0 

40.0 

92.5 

86.3 

75.0 

25.0 

3.0 

1 .O 

7.5 

2.5 

0.5 

85.0 

2.0 

81.3 

2.0 

75.0 

15.0 

6.0 

4.0 

82.0 

0.8 

0.4 

0.8 

16.0 

0.0 

AKTlVlTAS (%) 

SIKLUS 2 

90.0 

76.0 

95.0 

95.0 

95.0 

5.0 

4.8 

9.6 

9.2 

3.2 

0.4 

89.2 

9.1 

90.8 

0.8 

90.0 

4.0 

4.0 

2.0 

87.5 

0.0 

0.0 

0.3 

12.5 

0.0 



Data pada tabel 1 1 ,  dapat dirinci dan diuraikan untuk setiap tahapan seperti disajikan 

pnda gambar 1 , 2 , 3 ,  4, 5, dan G 

PERSENTASE 
SlSWA 

3 ---,- u 
4 

JENlS AKTNITAS SlSWA 

O W  PRA SKLUS OSKLUS 1 SlKLUS 2 I ..- 
I 

Keterangan : 

1. MENGUMPULKAN TUGAS AWAL 

2. MENYEDIAKAN BUKU SUMBER 

3. MENYEDIAKAN BUKU CATATAN 

4. 
I 

MEMPERHATIKAN INSTRUKSIONAL GURU 

5. BEKERJA MANDlRl IJUJUR SAAT PRETEST 

I 6. NYONTEKMINTA BANTUAN *MAN SAAT PRETEST 

Gambar 1. Graf ik ~ecendrungan Aktivitas Siswa Saat Memulai 
Pelajaran Selama Kegiatan Penelitian 

Grnfik pada gainbar. 1 n~em~erlihatkan bahwa secara umum siswa telah mengumpulkan 

I tugas awal(90 %) , memilki buku sumber (76 %) dan kecendrungan untuk nyrrntek saat 

postest semakin berkurang karena guru juga mengkondisikan agar soal antara siswa 



Pada grafik yang disajikan pada gan~bar 2 terlillat bahwa kualitas jawaban siswa 

terhadap pertanyaan /problem yang disan~paikan guru semakin baik, partisipasi siswa 

dalam diskusi kelas/kelompok menunjukkan peningkatan, dan senlakin berkurangnya 

kecendrungan siswa untuk ~nengajukan pertanyaan yang tidak sesuai dengan konsep yang 

dibahas. 

PERSENTASE (K) 

Keterangan : 
1 JAWABAN BENAR IMASUK AKAL TERHADAP PERTANYAAN GURU 
2 JAWABAN SALAHhIEMBlNGUNGKAN THD. PERTANYAAN GURU 

3 PARTlSlPASl DALAM DlSKUSl KELASMELOMPOK 

4 MENGAJUKAN PERTANYAAN TENTANG KEJELASAN KONSEP 

5 MENGAJUKAN PERTANYAAN DILUAR KONSEP YANG DIBAHAS 

Gambar 2. Grafik Kecendrungan Aktivitas Siswa Dalam Inter- 
aksi Pembelajaran di Kelas Selma 
Kegiatan Penelitian 



Grafik yang disajikan pada gambar 3 memperlihatkan bahwa pada saat guru 

memberikan penjelasanlpenanaman konsep pada saat sebelum dan saat pelaksanaan 

PERSENTASE 
(./.) SslWA 

Keterangan : 

1 MEMPERHATIKAN 

2 MEMBACA 

3 MENCATAT 

4 BERCANDA 

Gambar 3. Grafik Kecendrungan Aktivitas Siswa Saat Guru 
Memberikan ~enjelasan/~enanaman Konsep 
Selama Kegiatan Penelitian 

penelitian tidak menunjukkan perubahan yang berarti. Aktivitas siswa pada umumnya 

adalali memperhatikan dan mencatat keterangan guru. Perubahan yang nampak adalah 

kalau sebelunl kegiatan penelitian, perhatian siswa terhadap keterangan guru adalah 



' unluk penye~~lpur~~aa~l  catataonya, sedangkan pada saet penelilia~l bcrlangsung, dari 

siklus 1 ke siklus 2 perhatian siswa terhadap keterangan guru adalal~ agar mengerti 

kctcrangan guru sekaligus untuk menyempurnakan catatan. I-Tal i ~ i i  terlihat dari 

pertanyaan siswa yang nlinta penjelasan guru. 

Pada ganlbar 4. disajikan grafik kecendri~ngan kativitas siswa saat pclaksanaan poslcst. 

I'erubahan yang terjadi adalah sikap jujur siswa senlakin baik yang ditandai olch 

senlakin berkurangnya siswa yang berkeinginan nyoiltek hasil pekerjaan temannya, 

Pada umumnya siswa telah serius mengerjakan soal secara mandiri. 

PERSENTASE 
(%) SISWA 

- -- - - - - -. - -. - . . . 
PRA SIKLUS SMLUS I mSKLUS2 1 

- 

L... - - -. 

Keterangan : 
1 SECARA JUJUR IBEKERJA MANDlRl 

2 NYONTEK PEKERJAAN TEMAN 

3 BlNGUNGrrlDAK MENGERJAKAN TEST 

4 BERCANDA NENGGANGGU TEMAN 

Gambar 4. Grafik Kecendrungan Aktivitasi Siswa Saat Pe- 
laksanaan Postest Selama Kegiatan Penelitian 



Scla~iia kegiatan penelitian. tampila11 sikap positif siswa senlakin bertan~bah baik dalani 

lial ; perhatian terhadap pelajaran, sedangkan sikap negatif siswa dalalii hal, keluar 

mnsuk kclas, cabut ,dan terlatlibat selllakin berkurang, Ganlbarall secara lengkap 

disajikau pada gambnr 5. 

~ ~ ~ - - 

OPRA SIKLUS OSlKLUSl OSIKLUS 2 I 

Keterangan : 

1 MEMPERHATIKAN DENGAN SERIUS 

2 KELUAR-MASUK KELAS 

3 MENINGGALKAN KELASICABUT 

4 TERLAMBAT 

5 KURANG PERHATIAN 

6 MENGANTUK 

Gambar 5. Grafik Kecendrungan Tampilan Sikap Siswa 
Dalam KBM Selama Kegiatan Pene;itian 



1 -  

I 

m 

C. I'crubnlinn Hasil Bclajnr Siswn 

Penelitian ini telall n~enberikan hasil yang memuaskan dalam ha1 meningkalkan hasil 

belajar siswa. Perbandingan data hasil pembelajaran pada saat awal ( sebelun~ kegiatan 

penelitian, dengan perolehan pada siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan peningkatan 

yang berarti. Pada saat awal (sebelum kegiatan penelitian , hanya 18,l % siswa yang 

mcncapai nilai L 6 1 , pada akhir siklus 1 diperoleh sebanyak 66 % siswa yang 

nilainya > 61 dan pada akhir siklus 2 telal~ diperoleh sebanyak 71 % siswa yang 

nilainya 6 1. Data lengkap disajikan pada tabel : 12 

Tabel 12 .  : Data N i l a i  Siswa (dalam 10 Interval  ) 

S e l m a  Kegiatan Pene l i t i an  

-- --- ---- 
---------- 

RANGE NlLAl 
( I  0 INTERVAL) 

0 - 10 

11 - 20 

21 - 30 

31 - 40 

41 - 50 

51 - 60 

61 - 70 

71 - 80 

81 - 90 

91 - 100 

J u m l a h  

PERSENTASE 
PRA SIKLUS 

0.0 

0.0 

4.5 

18.2 

13.6 

45.5 

13.6 

. 4.5 

0.0 

0.0 

100.0 

(%) SlSWA 
SIKLUS I SIKLUS 2 

0.0 

0.0 

0.0 

4.5 

13.6 

15.9 

27.3 

31.8 

6.8 

0.0 

100.0 

0.0 

0.0 

0.0 

0.0 

9.1 

20.5 

31.8 

34.1 

4.5 

0.0 

100.0 



Sccara gratis, data perubahan hasil belajar siswa tersebut disajikan pada gambar 6. 

Scdangkan gainbar 10 nlenyajikan perubahan nilai rata-rata kelas dan standar deviasi dari 

hasil postest pada setiap akhir putaran . Nilai rata rata kelas nilai siswa menunjukkan 

peningkatan dari 50, 1 pada saat awal (pra siklus ) , 64, 1 pada siklus 1 dan 66,l pada 

siklus 2. 

I 
.- . 

I 

~PERSENTASE (.I. ) 
' SlSWA 

I 
I 
I 

PADA SlKLUS 2 

PADA SlKLUS 1 

I RANGE NllAl (DLM 10 INTERVAL) 90 

Gambnr 6. Grnfik Nilai Sis~va Selama Penelitian 



T a b e l  13  : D a t a  N i l a i  R a t a - R a t a  K e l a s ,  S t a n d a r  D e v i a s i ,  
N i l a i  T e r t i n g g i  d a n  N i l a i  T e r e n d a h  P a d a  S e t i a p  
T a h a p a n  P e n e l i t i a n  

D. Pcrubnlinn Misltonscpsi Sisma Mcnjadi Konscp ilmiah 

Secara umum dapat dikatakan bahwa peningkatan hasil belajar rata-rata yang diperoleh 

siswa dengan pelaksanaan penelitian ini ~nerupakan indikasi bahwa miskonsepsi siswa 

semakin berkurang, yang di ganti dengaan kemampuan mengungkapkan konsep-konsep 

iln~iah sehingga llasil belajarnya meningkat. Secara operasional kenyataan 

n~enunjukkan bahwa pelaksanaan pretest dengan soal-soal yang sederhana yang 

bernuansa pengalaman kehidupan sehari-hari siswa, dapat mengungkapkan kesalahan 

konsepsi siswa, dan dalam diskusi kelas guru menemukan .aral~ untuk menlperbaikinya 

Setelah kegiatan pembelajaran dan diberikan postest kesalahan konsep ini tidak terjadi 

---- - - - - - - - - 
----- ----- 

- - - - - - - - - 

Aspclc -Aspclc 

Nilai Rats-Rata 
I<clas 

Standar  
Dcviasi 

Nilai 
Tcrtinggi 

Nilai 
Tcrcndah 

Pra Silclus 

50,3 

10,3 

72 

27 

Siklus 1 

64,2 

13,8 

9 0 

35 

Siltlus 2 

66.8 

12,O 

9 0 

45 



BAR VI TINDAIC LANJUT PENELITTAN 

Sccara umum berdasarkan hasil penelitian ini dapat disi~l~pulkan bahwa ~llclalui 

"pembelajaran yang berorientasi kepada bekal awal siswa yang dipandu dengan 

proble111 sheet dan dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah ; 

1. Pemberitahuan kepada siswa tentang materi yang akan dibahas, yang diiringi dengan 
tugas awal mengerjakan tugas awal problem sheet sebelum kegiatan 
pembelajaran dilakukan 

2. Memulai pelajaran dengan peninjauan pemahaman terhadap tugas awal melalui 
pelaksanaan pretest dengan soal-soal yang bernuansa pengalaman ssiswa sehari- 
hari, dalam suasana konflik,. 

3. Dilanjutkan denfian membahas konsep-konsep melalui metode pengajaran yang 
bcrvariasi, dan diselingi dengan pemberian soal-soal kaya konteks, serta 

4. Mengikutsertakan siswa dalam setiap perumusan konsep-konsep yang hams 
dikuasai siswa 

Efektif dalam ha1 : 

a. nleningkatkan hasil belajar siswa 
b. merubah ~~liskonsepsi siswa menjadi konsep ilmiah 
c. meningkatkan aktivitas belajar siswa 

Dagi siswa kelas 1-3 SMU 8 Padang. 

Meningkatnya hasil belajar siswa dan berubahnya miskonsepsi siswa menjadi 

konsepsi ilmiah ditandai oleh semakin : 

a. Naiknya nilai rata-rata kelas dari 50,3 pada saat pra penelitian, menjadi 64,2 
pada siklus pertama 66,8 pada akhir siklus kedua. 

b. Naiknya persentase siswa yang mendapat nilai 6 1 dari 18,1.% pada saat pera 
penelitian menjadi 66.% pada akhir siklus pertama dan 71 % pada akhir siklus ke 
dua 

Meningkatnya aktivitas belajar siswa ditandai oleh : 

a. Senlakin bertambahnya persentase siswa yang melakukan aktifitas positif yang 

inenunjang lancarnya proses pembelajaran dikelas dalam ha1 : 



1. Menyediakan bahan ajar yang diperlukan 
2. Mempcrliatikan ketcranga~~lpei~jelasa~~ guru 
3. Mci~gikuti iijian (prctcst d a ~ i  postcst ) dcngan jujur 
4. Partisipasi aktif dalani diskusi kelas ataupun kelo~npok 
5. Mengajukan pertanyaan mengenai kejelasa~i niateri ajar 
6. Meniikirkan dan menjawab dengaan baik persoalan yang ajukan guru 

b. Scmakin mcnurunnya perse~itase siswa yang melakukan aktivitas negatii' clan 

mengliambat kelancaran proses pe~iibelajaran dikelas dalam ha1 : 

1.  Tidak jujur dalani ha1 ~nengikuti evaluasi (suka nyontek) 
2. Keluar niasuk kelas 
3. Bercanda 
4. Suka ribut Imengganggu teman. 

Model pembelajaran ini belum manipu dalam ha1 : 

a. Membuat pekerjaan guru senlakin lebill ringan 
b. Mencapai target ketuntasan belajar yaitu sebanyak 85 % dari total siswa dalani 

kelas mampu mencapai nilaiAiasil belajar 2 65 

Berdasarkan hasil yang dicapai dan yang beluni tercapai tersebut, berikut ini 

di kemukakan tindak lanjut yang direkonlendasikan dan yang direncanakan untuk 

diinlplementasikan oleli pil~ak yang terkait. 

A. Tindalc Lnnjut Yang Dirclcon~cndnsil<an 

I .  Kegiatati pembelajaran akan berjalan d e n p n  baik, jika guru ~ncnyiapkan 

rancangan instruksional yang berorientasi kepada pembelajaran siswa 

2. Siswa akan nienjadi siap untuk belajar, apabila telali me~niliki bckal awal yang 

nieniadai mengenai koiisep yang akan dibalias di kelas, dan tugas guru juga 

menjadi sangat terbantu. 



3. Kapasitas bekal awal siswa juga ditentukan ole11 disain instruksional guru 

yang inelibatkan siswa untuk menyiapkan bekal awal tersebut. Tugas 

nlenjawab problem sheet, merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan. 

4. Dengan menyusiitl problem sheet berdnsarkan sekucnsi kurikulum dan sasaran 

belajar yang akan dicapai, berarti guru telah berusaha untuk inenyajikan dan 

membahas materi pelajaran secara sistematis dan terencana, sehingga 

diharapkan akan senlakin dipahami siswa. 

5. Jika pelaksanaan pretest bertujuan untuk mendeteksi kesiapan siswa untuk 

belajar serta miskonsepsi siswa dalarn ha1 memahami suatu gejala, maka soal 

pretest harus dibuat sesederhana mungkin dan berorientasi kepada pengalaman 

siswa sehari-hari. 

6. Dengan selalu melaksanakan pretest untuk memulai pembahasan mengenai 

suatu konsep, dapat diharapkan bekal awal siswa akan semakin memadai, dan 

dapat memudahkan guru dalam menanan~kan konsep-konsep esensial yang 

hams dikuasai siswa. 

B. Tindalc Lanjut Yang Direncanalcan 

Selanjutnya berdasarkan hasil yang dicapai, dan diskusi dengan guru fisika yang 

ikut berkoolaborasi dalam penelitian ini, berikut ini dikemukakan beberapa pokok- 

pokok pikiran untuk dikembangkan dan dilaksanakan dalam pelaksanaan 

penlbelajaran Fisika dimasa mendatang yaitu : 

I .  Menjadikan model pembelajaran yang berorientasi kepada bekal awal siswa 

yang dipandu dengan problem sheet sebagai salah satu model pembelajaran yang 



dapat diterapkan secara terencalla diantara model-model pembelajaran yang J 

lain dalani usaha meningkatkan aktivitas dan liasil belajar siswa. 

2. Untuk penerapan model pembalajaran ini , sangat diperlukan kesiapan guru dalam 

merancang problenl sheet yang bersandar kcpada sekuensi ~nateri kurikulum dan 

sasaran belajar yang hams dicapai. 

3. Tetap berpijak pada prinsip bahwa pembelajaran dikelas akan dilaksanakan 

berdasarkan bekal awal siswa, dan merusaha menerapkannya untuk pelnbahasan 

konsep-konsep lain dalam fisika. 
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LampIran 1 : FORMAT CATATAN LAPANGAN DAN OBSERVASI INTERAKSI GURUSISWA 
DALAM KEGIATAN PEMBELAJARAN Dl KELAS 13  SMU 8 PADANG 

A K M A I  OURUJmWA 

2 KELUAR-MASUK K E V S  

3 MENRJGGALKAN K E L A S M B U T  

4. TERLAMMT 

5 K U R A W  PERHATIAN 

16 U E N G A N W  



Lamplran 2 : DATA CATATAN LAPANGAN DAN HASIL OBSERVASl INTERAKSI GURUSISWA 
DALAM KEGlATAN PEMBELAJARAN Dl KELAS 1-3 SMU 8 PADANG 

PADA PRA SIKLUS (KEADAAN AWAL SEBELUM PENEUTIAN ) 



Lamplrrn 3 : DATA CATATAN LAPANGAN DAN HASlL OBSPRVASl INTERAKSI GURUSSWA 
DALAM KEGIATAN PEMBEWARAN Dl KELAS 14 SMU 8 PADANG 

PADA SIKLUS 1 (PERTAMA) 



Lamplnn 4 : DATA CATATAN LAPANGAN DAN HASlL OBSERVASl INTERAKSI GURUSISWA 
DALAM WEGIATAN PEMBELAJARAN Dl KELAS 1-3 SMU 8 PADANG 

PADA SIKLUS 2 (KEDUA) 



Latnpiran 5 : Contoh 1 Problem Sheet 

Problem Sheet l 
KINEMATIKA GERAK LURUS 

1.  Kapan suatu benda dikatakan bergerak 7 dan kapan suatu benda dikatakan diam ? 
Bcrikan contoh masing-masingnya . 

2. Cabang Fisika yang mempelajaran tentang gerak benda disebut Mekanika. Pada 
di~arnya pembahasan gerak dapat dibagi atas 2 macam : yaitu : Kinematika dan 
Dinamika , nyatakanlah perbedaan pengertian keduanya. 

3. Jelaskanlah perbedaan jarak dengan perpindahan dengan memberikan contoh (dapat 
dilakukan dengan menggunakan gambar). 

4. Misalkan kita mempunyai garis bilangan seperti pada garnbar : 

Benda I bergerak dari A ke B dan benda II bergerak dari C ke D. Tentukanlah 
jarak dan perpindahan benda I dan benda I1 

5 .  Apa beda kelajuan dengan kecepatan dan apa pula kesamannya 7 Jelaskan ja- 
waban anda ! 

6. Schuah mobil bergerak 50 kmljam kesclatan. Berapakah laju dan bcrapa pula 
kecepatan mobil tersebut ? Nyatakanlah dengan cam yang benar ! 

7. Apa yang dimaksud dengan kelajuan rata-rata 7 dan apa pula yang dimaksud 
dengan kecepatan rata-rata 7 Kapan dua buah benda yang bergerak mempunyai 
kecepatan rata-ratasama ? Jelaskan jawaban anda . 

8. Sebuah sepeda motor bergerak dari A 300 m B 
titik A ke B tens ke C dengan 
kelajuan tetap 10 m/s dalam arah 
seperti di tunjukkan pada gambar 
disebelah. . Tentukanlah : 

a. Selang waktu dari A ke B, dan dari 
B ke C. 

b. Kelajuan rata-r$ta dari A ke C 
c. Kecepatan rata-rata dari A ke C 



9. Bagaimana cam mengukur kelajuan dan kecepatan sesat suatu benda yang sedang 
bergcrak ? dan apa nama alat ukur yang kamu ketahui untuk mengukur selang 
waktu yang sangat singkat ? Jelaskan jawaban anda ! 

10. Perpindahan sebuah benda memenuhi persamaan : x = 20 t2.- 4 t + 1 , dengan x 
dalam meter dan t dalam detik. Tentukanlah kecepatan sesaat pada t = 1 detik . 

1 1. Apa yang dimaksud dengan gerak lurus beraturan ?. Jelaskan jawaban anda ! 

12. Sebuah mobil sedang bergerak dengan kecepatan tetap 72 kmljam selama 5 
menit. Carilah jarak ditempuh mobil dengan menggunakan diagram V-t . 

13. Jelaskanlah konsep berikut ini: 
a. percepatan rata-rata 
b. percepatan sesaat 
c. perlajuan 

14. Apa yang dimaksus dengan gerak lurus berubah beraturan ? Kapan suatu benda 
mengalami percepatan ? dan kapan pula benda mengalami perlambatan ? Jelaskan 
jawaban anda . 

15. Sebuah mobil bergerak dari keadaan diam sampai kecepatannya menjadi 10 mls 
selama 5 detik. Tentukanlah : 
a. percepatan mobil 
b. jarak ditenipuh mobil selama 5 detik dengan menggunakan grafik V-t 

16. Sepeda motor yang sedang melaju dengan kecepatan tetap 20 mls dire~n perlahan- 
lahan karena sampai di lampu merah. Ternyata sepeda motor baru berhenti setelah 
2 delik semenjak rem diinjak. Tentukanlah : 
a. perlambatan sepeda motor 
b. jarak ditempuh sepeda motor semenjak rem diinjak sampai berhenti dengan 

bantuan grafik V-t 

17 Perjalanan sebuah mobil dari saat V (m/s) 
mulai bergerak sampai berhenti kem- 
bali sepeii di tunj ukkan pada diagram 
v-t disebelah. 3 t  
Tentukanlah : 
a. Berapa lama mobil dipercepat dan 
b. Berapa lama pula mobil diperlam- 

bat ? berapa besar percepatan dan 1 - 

perlambatan tersebut ? 
c. Tentukanlah jarak tempuh mobil 

selama bergerak 0 1 2  3 4 5 t ( s )  



18. Ada 2 buah bola karet yang sama besarnya. Bola pertama dalamnya berongga, 
sedangkan bola kedua tidak berongga 

19. Sehelai bulu ayam dan sebuah bola dijatuhkan dari ketinggian yang sama . 
Manakah yang lebih dahulu sampai ditanah ? kenapa demikian ? jelaskan jawaban 
anda ! 

20. Ada 2 buah bola karet yang sama 
besamya. Bola pertama dalamnya 
berongga, sedangkan bola kedua tidak 

0 0 
: 

berongga. Kedua bola dijatuhkan dari 
i i 

ketir~gian yang sama. i 

a. Apa yang menyrebabkan benda i 

bergerak kebawah 7 ( te jatuh ) i h l =  h2 f 
b. bagaimana kecepatan kedua benda 1 i 

i apakah makin lama makin cepat i 

j i atau kecepatannya tetap ? 
i i 

c. bola hanakah yang paling dahulu i 
saMpai ditanah ? i 

Jehkan jawaban anda i f 



Problem Sheet 11 
DINAMIKA GERAK LURUS 

1. Benarkah pernyataan berikut ini ? 
a. Gaya mempakan tarikan atau dorongan 
b. Gaya merupakan besaran vektor 
c. Gaya mempakan wahana interaksi antara suatu benda dengan benda lain 
Nyatakan jawaban anda dengan memberi penjelasanfalasannya 

2. Apa yang terjadi jika pada suatu benda tidak ada gaya yang bekerja padanya 
(resultan gaya yang bekerja pada benda = nol) ? Dan apa pula yang terjadi jika 
terhadap suatu benda bermassa m bekerja suatu gaya konstan sebesar F . Jelaskan 
jawaban anda . 

3. Sebuah benda sedang bergerak dengan suatu kecepatan tertentu pada suatu 
perrnukaan yang datar. Apa yang terjadi : 
a. jika permukaan licin sempurna ? (tak ada gaya gesekan) 
b. jika permukaan kasar (mempunyai gaya gesekan) 

4. Hukurn I Newton disebut juga hukum inersia (kelembaman) . 
a. apa pengertian lembam (inert) ? 
b. kenapa hukum I Newton ini disebut hukuk kelembaman ? 
c. .Berikan contoh dari hukum I Newton ini dalam kehidupan sehari-hari 

5.  Apa yang terjadi jika : 
a. sehelai kertas yang berada didalam setumpukan k e h y a n g  tersusun rapi dan 

dihimpit dengan sebuah penghapus diatas meja yangjbtar , kerhudian kertas 
tersebut ditarik secara cepat . Dan bagaimana pula jika kertas ditarik secara 
perlahan ? jelaskan kenapa demikian !. 

b. Sehelai. benang pangkalnya yang djjkatkan pada sebuah ataplloteng. Kemu- 
dian ujungnya ditarik secara tiba-tiba dengan gaya yang besar. Pada bagian 
ujung atau pangkalnyakah benang itu akan putus ? Bagaimana pula jika tarikan 
yang diberikan secara perlahan ? Jelaskan jawaban anda. 

6. Bagaimana bunyi hukum I1 Newton ? Apa persyaratannya agar hukum 11 Newton 
ini = hukum I Newton ? Jelaskan jawaban anda. 



Ada 2 buah benda, yaitu benda I dan benda TI. Benda I memberikan gaya aksi 
terhadap benda 11. Jelaskanlah : 
a. apakah benda I1 juga akan memberikan gaya terhadap benda I 
b. Jika benda 11 juga memberikan gaya terhadap benda I maka : 

- berapakah besarnya (lebih besarllebih kecil / sama besar dengan gaya 
benda I) - kemanakah arah gaya yang diberikan benda I1 ( searahlberlawanan arah 
dengan gaya yang diberikan benda 1) - kapankah tejadinya (serentaMebih dahulul lebih kemudian dengan 
gaya yang diberikan benda 1) 

8. I-Iukum 111 Newton disebut juga hukum aksi-reaksi, jelaskanlah apa maksudnya ? 

. - >. . " ' 9. Jelaskan jawaban anda, apakah 
Gaya normal clan gaya berat dari sebuah balok diletakkan diatas meja pasangan 
gaya aksi dan reaksi ? 

10. Apakah Hukum 1,II dan III Newton ada hubunganya ? Jelaskan jawaban anda. 

1 1. J elaskanlah : 
a. Apa beda massa dengan berat benda 
b. Apakah massa benda dipengaruhi oleh jarak benda dari permukaan bumi ? 
c. Apakah berat benda dipengaruhi oleh jarak benda dari permukaan bumi ? 

12. Bila diketahui percepatan grafitasi bulan adalah 1/81 kali percepatan grafitasi bumi 
dan diketahui percepatan pfitasi  bumi 10 m/s2. Sebuah benda yang massanya I 
kg dibumi tentukanlah : 
a. massa benda di bulan b. berat benda di bumi c. berat benda di bulan 

13. Terhadap sebuah benda yang massanya 3 kg diberi suatu gaya F sehingga benda 
bergerak dengan percepatannya 2 m/s2. Berapakah percepatan yang te rjadi jika 
dengan gaya F yang sama dike jakan pada benda yang massanya 5 kg ? 

14. Terhadap sebuah balok yang massanya 
2 kg terletak dibidang datar bekeja 2 
buah gaya yaitu F1 = 5 N kekiri dan Fz = 

3 N kekanan. Tentukanlah percepatan 
balok dan kemana arahnya . 

15. Dua buah balok m, dan m2 masing-ma- 
sing massanya 3 kg dan 5 kg diletakkan 
pada lantai yang licin dan dihubungkan 
dengan seutas tali. Balok tersebut dita- 
rik dengan gaya 50 N arah kekanan. 
Tentukanlah : 
a. Percepatan sistem balok 
b. Tegangan tali 
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no. IS dihilangkan, kemudian dihubung- 
kan dengan seutas tali melalui katrol 
dan pada ujungnya digantungkan beban 
m~ = 4 kg tentukanlah : 
a. percepatan sistem balok 
b. tegangan tali TI dan T2 
(g = I0 m/s2) 

17. Sebuah balok yang massanya 2 kg 
diletakkan di letakkan di puncak bidang 
miring yang licin dengan sudut 
kemiringannya 370 (sin 37' = 0,6 dan 
cos 37' = 0,8). Bila percepatan grafitasi 
bumi (g) = 10 rn/s2. Tentukanlah : 

/9' 370 

a. gaya normal 
b. percepatan balok 

18. Dua buah balok A dan B masing masing 
massanya 2 kg dan 3 kg digantungkan 
pada katrol bebas gesekan (g = 10 m/s2) 
Tentukanlah besar dan arah percepatan 
system serta tegangan tali 

19. Seseorang yang rnassanya 50 kg menimbang beratnya dalam lift (g =10 m/s2) 
Tentukanlah angka yang di tunjukkan timbangan jika : 
a. lift diam 
b. lift bergerak keatas dengan percepatan tetap 2 m/s2 
c. lift bergerak kebawah dengan percepatan ietap 2 m/s2 
c. lift bergerak kebawah dengan kecepatan tetap 10 mls 
d..lift bergerak keatas dengan kecepatan tatap 10 mls 

20. Sppuah Sebuah balok massanya 8 kg terletak pada bidang miring dengan sudut ke- 
miringan 30' terhadap bidang datar. Balok tersebut ditarik dengan gaya 72 N 
sejajar dengan bidang miring selama 5 detik . 
a. Hityqglah gaya normal yang dilakukan bidang miring terhadap balok 
b. Berapa jarak yang ditempuh balok sampai balok tersebut membalik ? 

........................ 



Llmpiran 7 . Contoh Soal- Pretest 

Soal-Soal Pretest I 
KINEMATMA GERAK LURUS 

1. Amir berlari ke 9 km ke arah Utara, kemudian 12 km arah Selatan dalam waktu 3 
jam Tentukanlah ; 
a. jarak dan perpindahannya 
b. kelajuan dan kecepatan rata-rata 

2. Sebuah truk bergerak arah ke Utara dengan kecepatan 20 mls dan sebuah sedan 
bergerak arah ke Selatan dengan kecepatan 15 rnls. Tentukanlah : 
a. Kecepatan truk terhadap sedan 
b. Kecepatan sedan terhadap pohon dipinggir jalan. 

3. Perhatikan grafik hubungan kecepatan ( m l s r  . . 

dengan waktu (V-t) dari pedalanan 
sebuah mobil seperti ditunjukkan pada 20 
gambar disebelah . Dimana V dalam mls V 
dan t dalam sec. Tentukanlah berapa 10 -- 
jarak ditempuh mobil selama bergerak ? t 

I I I I I 

4. Sebuah hapus papan dan sebuah kapur dijatuhkan dari ketinggian yang sama, 
didepan kelas. Manakah yang lebih dahulu sampai dilantai. Jelaskan jawaban anda 
Mengapa demikian ? 

Pada gambar diatas terlihat , mobil bergerak menuruni bukit. 
Lukiskanlnyatakanlah apa yang te rjadi berkenaan dengan besarnya kecepatan, dan 
percepatan pada selang jamk A-B, B-C dan C-D (anggap gesekan ban dengan 
jalan dapat diabaikan) 



1 Lampiran 8 : Contoh Soal-Soal Kaya Konteks 

Soal-Soal Kaya Konteks 1 
KINEMATIKA GERAK LURUS 

1. Anda dan teman anda ditugaskan untuk masing-masing mengndarai scpcda 
menuju suatu tempat yang sama dalam selang waktu yang sama dari tempat 
berangkat yang sama pula. Teman anda merencanakan agar untuk jarak tempuh 
10 km pertama kecepatan rata-rata Skrn/jam, 5 km kedua 10 kmljam, 15 
kmljam untuk 5 km berikutnya, dan 5 kmljam untuk 5 km terakhir. Rila anda 
diharuskan bergerak dengan kecepatan tetap sampai ketujuan, berapakan besar 
kecepatan yang anda rencanakan ? 

2. Ketika anda sedang berjalan melewati suatu proyek bangunan , anda mengamati 
sebuah batu bata terjatuh dari sebuah keranjang yang sedang bergerak naik ~nelalui 
katrol ketingkat atas bangunan gedung tersebut. Anda masih sempat mengukur 
bahwa waktu yang dibutuhkan bata untuk sampai ditanah selama 2,5 sec. Dan dari 
petunjuk yang ada pada bangunan tersebut diketahui bahwa bata tersebut terjatuh 
dari ketinggian 20 meter. Dapatkah anda menghitung berapa kecepatan bata saat 
menyentuh tanah ? 

Kctika anda sedang berdiri disamping mobil anda dipinggir jalan, seorang teman 
lama anda lewat dijalan raya dengan mengendarai sepeda motor. ban' pengalaman 
anda mengetahui bahwa teman anda tersebut selalu berusaha dengan keoepatan 
tetap 54 kmljam jika jalanan sepi. Seandainya anda berusaha untuk menyusul 
teman tersebut, dan anda baru dapat menjalankan mobil anda mulai dari keadaan 
diam setelah 20 detik teman anda tersebut berlalu, dengan percepatan tetap 
berapakah anda melaju agar dapat menyusul teman tersebut ? Tentukan pula 
setelah menempuh jarak berapa meterkah anda dapat bertemu dengan teman lama 
itu ? 



Lampiran 9 : Data Nilai IHasil Belajar Yang Diperoleh Siswa 
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